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ABSTRAK 

 

SILVA RAMADANI, NIM 2130101130, judul skripsi “Pengembangan 

Asesmen Formatif Berbasis HOTS dengan Menggunakan Aplikasi Plickers Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti di UPT SMPN 2 

Batusangkar”. Program studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar 

Tahun 2025. 

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang masih banyak ditemui 

yaitu masih kurangnya pengembangan asesmen formatif berbasis HOTS pada soal 

yang digunakan pendidik untuk melaksanakan asesmen, dan masih kurangmya 

pemanfaatan teknologi dalam melaksanakan asesmen, banyak ditemukan pendidik 

yang masih melakukan asesmen menggunakan buku paket dan lembar prin out. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui validitas dan praktikalitas asesmen 

formatif berbasis HOTS dengan menggunakan aplikasi plickers pada mata 

pelajaran pendidikan agam islam dan budi pekerti. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan (R&D) dengan menerapkan model pengembangan ADDIE, yang 

terdiri dari lima tahapan: Analysis (analisis), Design (perancangan), Development 

(pengembangan), Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi) 

model ini dilakukan secara berurutan. Prosedur penelitian dimulai dengan tahapan 

analisis kebutuhan melakukan pengembangan produk, tahapan desain atau 

perancangan produk, tahapan pengembangan produk, tahapan implementasi dan 

tahapan evaluasi. Pada penelitian ini alat yang digunakan dalam pengumpulan 

data dengan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data kepada 6 

orang peserta didik kelas VIII UPT SMPN 2 Batusangkar.  

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan aplikasi plickers diperoleh 

nilai sebesar 0,95 yang termasuk dalam kategori “sangat valid”. Selanjutnya, hasil 

uji praktikalitas terhadap asesmen formatif berbasis HOTS dengan menggunakan 

aplikasi plickers menunjukkan nilai sebesar 0,94 dengan kategori “sangat praktis”. 

Berdasarkan data yang dilampirkan di atas, dapat disimpulkan bahwa asesmen 

formatif berbasis HOTS dengan menggunakan aplikasi plickers sangat valid dan 

sangat praktis, dan dapat digunakan sebagai alat asesmen formatif berbasis HOTS. 

Kata Kunci : Asesmen Formatif, HOTS, Aplikasi Plickers. 
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ABSTRACT 

 

SILVA RAMADANI, NIM 2130101130, thesis title “Development of 

HOTS-Based Formative Assessment Using Plickers Application In Islamic 

Religious Education And Character Subjects at UPT SMPN 2 Batusangkar” 

Departement of Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, State Islamic University (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar in 2025. 

This study is based on a problem that is still widey encountered, namely 

the lack of development of HOTS-based formative assessment in the questions 

used by educators to conduct assessments, and the lack of utilization of 

technology in conducting assessment. Many educators are still conducting 

assessments using textbooks and printed sheets. The purpose of this study is to 

determine the validity and practicality of HOTS-based formative assessments 

using the plickers application in islamic religious education and character 

education subjects. 

The research method udsed is the research and development (R&D) 

method by applying the ADDIE development model, which consists of five 

stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation. This 

model is carried out sequentially. The research procedure began with the analysis 

stage to determine the needs for product development, followed by the design 

stage, the development stage, the implementation stage, and the evaluation stage. 

In this study, the data collection tool used was a questionnaire administered tos ix 

eighth-grade students at UPT SMPN 2 Batusangkar.  

Based on the results of the validity test using the Plickers application, a 

value of 0.95 was obtained, which falls into the “highly valid” category. 

Furthermore, the results of the practicality test on formative assessment based on 

HOTS using the Plickers application showed a value of 0.94, categorized as “very 

practical.” Based on the data presented above, it can be concluded that formative 

assessment based on HOTS using the Plickers application is highly valid and 

practical and can be used as a formative assessment tool based on HOTS. 

Keywords: Formative Assessment, HOTS, Plickers Application. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang sudah sangat 

pesat pada era 4.0 sehingga membuat pendidikan harus tetap mengikuti 

perkembangan zaman yang makin lama makin berkembang. Pendidikan 

harus menggunakan sebaik-baiknya internet atau teknologi dalam 

menjalankan proses pendidikan.  

Pembelajaran pada zaman sekarang ini sudah mulai berkembang 

dan beragam baik dalam cara penyampaian materi maupun dalam kegiatan 

asesmennya, seiring berkembangnya zaman, teknologi semakin canggih 

sehingga dapat mempermudah pendidik dalam melakukan proses 

pembelajaran maupun dalam kegiatan asesmen pembelajaran. Teknologi 

merupakan   bagian penting yang perlu diintegrasikan pada kegiatan 

pembelajaran di Indonesia (Tan & Tasir, 2022). Perkembangan teknologi 

membawa zaman perubahan pada suatu sistem pendidikan di Indonesia, 

perkembangan itu dapat kita lihat dari berbagai kebijakan-kebijakan dan 

pembaharuan standar pendidikan yang berlaku seperti pergantian 

kurikulum.  

Kurikulum merupakan hal penting dari proses pendidikan dan 

mengarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan, kurikulum akan terus 

berubah untuk memenuhi kebutuhan peserta didik setiap waktu, dengan 

melakukan perubahan ini, diharapkan peserta didik dapat menyesuaikan 

diri dengan jenjang berikutnya (Eliwatis et al., 2024). Kurikulum yang 

sedang berjalan pada zaman sekarang ini adalah kurikulum merdeka 

belajar cakupan dari kurikulum merdeka ini terdiri dari kompetensi, 

pelaksanaan pembelajaran yang fleksibel dan karakter pelajar 

pancasila.lahirnya kebijakan pemerintah mengenai kurikulum merdeka 

merupakan momen perubahan dalam perkembangan sistem pendidikan 
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Indonesia (Rahmafitri et al., 2024). Pada kurikulum merdeka, pendidik 

dan peserta didik diberikan  

kebebasan dalam pengembangan pembelajaran. Kurikulum ini 

hadir karena padatnya persaingan sumber daya manusia pada abad ke 21, 

kurikulum ini bisa menciptakan generasi yang milenial. Dengan adanya 

kurikulum merdeka diharapkan peserta didik mampu berkembang sesuai 

dengan minat, bakat potensi dan kebutuhan kodratnya. Peserta didik juga 

memiliki kebebasan dalam menjadi subjek dan bagian dari perubahan 

dalam kegiatan pembelajaran (Fahrul, 2023) 

Kemajuan teknologi memberikan pengaruh besar terhadap 

kurikulum. Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendidik dituntut 

untuk kreatif dalam melakukan kegiatan pembelajaran agar peserta didik 

menjadi lebih aktif dan lebih banyak berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Karena di dalam kurikulum merdeka peserta didik diberikan 

kebebasan dalam mengembangkan kemampuannya (Nasrul Umam, 2022).  

Berkembangnya teknologi maka seorang pendidik juga harus 

mahir dalam menggunakannya. Contohnya saja dalam penggunaan alat 

proyektor, laptop, HP, maupun teknologi lainnya. Pembelajaran 

merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik 

agar peserta didik melakukan proses belajar, dimana peserta didik 

mendapatkan pengetahuan dan ilmu-ilmu baru, dalam pembelajaran ini 

pendidik bertujuan agar tingkah laku seorang peseta didik menjadi 

berubah kearah yang lebih baik, yang mana perubahan itu, peserta didik 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis, 

menyelesaikan suatu masalah, berpikir kreatif dan inovatif, bertingkah 

laku baik, memiliki public speaking yang baik dan memiliki sikap 

bersosialisasi dengan orang lain agar dapat terus berkembang (Susanti et 

al., 2023). 

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan nasional menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang 
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berlangsung di dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran dapat 

diartikan juga sebagai kegiataan memberikan arahan atau bimbingan 

kepada peserta didik pada kegiatan belajar mengajar. 

Salah satu pembelajaran dapat ditemukan pada mata pelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti, dimana mata pelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti memiliki peran penting di era 

4.0, yaitu untuk mengarahkan karakter dan kekreatifan. Tetapi  dalam 

pembelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti, pendidik harus 

mampu memberikan arahan kepada peserta didik dalam pembelajaran 

dalam menggunakan teknologi, sehingga kegiatan pembelajaran berjalan 

dengan efektif dan efisien. Maka Pendidikan agama islam dan budi pekerti 

harus mampu mengantisipasi perubahan dan merespon tuntutan zaman 

yang selalau berubah dan berkembang (Haq & Muyasaroh, 2023). 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang mengajarkan 

peserta didik agar mampu memahami dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari seperti yang di tuliskan atau mengamalkan ajaran 

yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadist. Mata pelajaran Pendidikan agama 

islam dan budi pekerti merupakan usaha sadar seorang pendidik untuk 

mempersiapkan peserta didik agar meyakini, memahami dan 

mengamalkan ajaran islam dalam berbagai kegiatan pengajaran maupun 

latihan yang sudah disusun oleh peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dab Budi Pekerti 

merupakan mata pelajaran Nasional (kurikulum 2013 revisi 2017), 

pendidikan agama islam dan budi pekerti adalah pendidikan yang secara 

mendasar menumbuh kembangkan akhlak peserta didik melalui 

pembiasaaan dan pengamalan ajaran Islam secara menyeluruh (kaffah). 

Oleh karena itu pendidikan agama islam dan budi pekerti sebagai mata 

pelajaran diberikan di jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/ 

MAK, baik yang bersifat kokurikuler maupunektrakurikuler (Syarifuddin, 

2018). Mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti penting 
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dipelajari karena mata pelajaran ini merupakan tonggak bagi umat islam, 

dengan mata pelajaran ini membuat akhlak dan adab seseorang menjadi 

lebih baik. Hal yang di ajarakan mengenai bagaimana kita dalam 

berperilaku, aturan-aturan agama, dan hal-hal yang boleh dilakukan dan 

yang tidak boleh dilakukan. 

Pembelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti ini 

menuntut peserta didik mampu dalam menghayati dan mengamalkan nilai-

nilai agama yang mengarahkan pada penguasaan dalam ilmu pengetahuan. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki fungsi memberikan 

penanaman moral, pengembangan , perbaikan, pencegahan dan 

penyaluran. 

Pembelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti memang 

sudah diajarkan sejak dini namun masih banyak peristiwa-peristiwa 

penyimpangan yang kita temui, dimana kurangnya moral etika seperti 

pembulian, kekerasan antar peserta didik, maupun pendidik dan peserta 

didik, dengan peristiwa-peristiwa ini tidak sedikit masyarakat yang selalu 

menyalahkan guru mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi 

pekerti (Tsaniyatus Sa’diyah, 2022).  

Sebagai pendidik mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi 

pekerti sangatlah di tuntut agar bisa memperbaiki akhlak peserta didik, 

baik itu dalam segi pemahamannya maupun perilakunya. Sebagai pendidik 

kita harus kreatif dalam melakukan kegiatan pembelajaran baik itu dalam 

proses pembelajaran maupun dalam kegiatan asesmennya. Karena sebagai 

pendidik harus bisa memanfaatkan perkembanagan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dan harus dikuasai oleh pendidik. 

Asesmen pembelajaran sangat penting dilakukan oleh seorang 

pendidik. Asesmen ialah proses pengukuran dan non pengukuran untuk 

memperoleh karakteristik peserta didik dengan aturan tertentu atau 

asesmen pembelajaran disebut juga dengan istilah pengukuran, penilaian 

dan tes. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional RI No.20 Tahun 2007 

tentang standar Penilaian Pendidikan Mengatur bagaimana menilai hasil 
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belajar peserta didik melalui pengumpulan dan pengolahan data untuk 

menentukan pencapaian belajar peserta didik. maka seorang pendidik 

harus melakukan sejumlah asesmen untuk mengukur kemampuan peserta 

didik, baik dengan cara melakukan ulangan harian setelah peserta didik 

menyelesaikan satu capaian pembelajaran, ulangan tengah semester, 

ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas, dan Ujian Nasional atau 

yang dikenal sebagai Ujian Akhir Sekolah (Santoso et al., 2023). 

Asesmen yang dilakukan oleh pendidik haruslah sesuai dengan 

ketentuan. Asesmen pembelajaran terbagi menjadi tiga yaitu, asesmen 

formatif, sumatif dan autentik. Salah satunya adalah asesmen formatif, 

asesmen formatif adalah asesmen yang dapat digunakan diawal 

pembelajaran atau dalam proses pembelajaran, asesmen formatif 

merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui penguasaan 

dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran, dengan 

asesmen formatif pendidik dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar 

peserta didik. Menjadi seorang pendidik harus memahami komponen 

dalam pembuatan asesmen pembelajaran yang baik (Adawiyah & Haolani, 

2021). 

 Asesmen pembelajaran sudah banyak berkembang, yaitu seperti 

asesmen pembelajaran berbasis HOTS. Asesmen merupakan kegiatan 

untuk mengetahui seberapa besar peserta didik telah mengalami kemajuan 

setelah melakukan pembelajaran, dan asesmem merupakan suatu prosedur 

yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang pemaham peserta 

didik. Sedangkan HOTS adalah kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, 

metakognitif, dan kreatif serta bernalar. Tujuan dari penerapan HOTS 

dalam pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis para peserta didik yang bermanfaat dalam memecahkan berbagai 

masalah yang di temukan dalam kehidupan nyata (kehidupan sehari-hari) 

(Masitoh & Aedi, 2020).  

Asesmen berbasis HOTS merupakan asesmen yang instrumennya 

berdasarkan pada level berpikir yang lebih tinggi menurut taksonomi 
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Bloom yang sudah direvisi, yaitu C4=analyzing, C5=evaluating, dan 

C6=creating. Dimana pertanyaan-pertanyaannya mengukur kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan sesuatu. Penggunaan soal-

soal seperti itu dapat melatih peserta didik agar berpikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata sehari-hari 

di era digital abad 21 ini (Gunartha et al., 2024). 

Asesmen berbasis HOTS bisa di terapkan dengan seiring 

berkembangnya teknologi sekarang, karena banyak aplikasi-aplikasi baru 

yang bisa digunakan sebagai media dalam melakukan asesmen 

pembelajaran dengan fitur-fitur yang menarik dan menyenangkan. Dengan 

media asesmen yang sudah ada kita sebagai pendidik dapat membuat soal-

soal HOTS yang dapat dituangkan melalui aplikasi asesmen sekarang ini.   

Conroh aplikasi yang bisa digunakan sebagai media asesmen 

seperti aplikasi Kahoot, Wordwall, Quizizz, Google Classroom dan aplikasi 

seperti Plickers.  Aplikasi Plickers ini cocok untuk menerapkan asesmen 

berbasis HOTS, karena aplikasi ini bisa menampilkan gambar, video, dan 

audio melalui gambar, video dan audio peserta didik bisa melakukan 

penalaran tentang soal dan uraian yang disediakan. Aplikasi ini juga cocok 

digunakan pada mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti 

karena aplikasi Plickers banyak menyediakan fitur-fitur yang cocok untuk 

mata pelajaran ini, aplikasi Plickers ini adalah aplikasi yang dapat 

membantu para pendidik untuk menilai sejauh mana kepahaman peserta 

didik terhadap materi pembelajaran yang diberikan oleh pendidik, dengan 

menggunakan aplikasi ini dapat mempermudah pendidik dalam melakukan 

pengumpulan nilai peserta didik tanpa harus memberikan kertas latihan 

kepada peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama guru mata 

pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti yaitu Ibu Rahmawati, 

S.Pd.I pada tanggal 20 Mei 2025 di UPT SMPN 2 Batusangkar, diketahui 

bahwa pendidik melakukan asesmen dengan cara memberikan pertanyaan 

yang ada di buku paket dan lembar soal yang dibuat di Word, kemudian 
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pendidik memberikan lembaran prin out soal tersebut kepada peserta 

didik, soal yang disajikan berupa pilihan ganda. Selain itu, pendidik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMPN 2 Batusangkar 

juga telah melakukan asesmen formatif menggunakan teknologi, seperti 

google classroom. Namun dengan google classroom pembelajaran tidak 

berjalan secara efektif karena keterbatasan kuota internet oleh peserta 

didik. Padahal sekolah tersebut sudah di fasilitasi wifi yang bisa di 

gunakan oleh pendidik dan peserta didik untuk meng akses internet. 

Namun dalam melakukan kegiatan asesmen formatif pendidik lebih sering 

menggunakan buku paket dan lembar soal yang dibuat dengan bantuan 

Word kemudian di prin out dan peserta didik mengerjakan pada lembar 

jawaban, hal ini membuat pendidik membutuhkan waktu cukup lama 

untuk memberikan penilaian terhadap hasil kerja peserta didik. 

Berdasarkan pertimbangan dari pendidik yang bersangkutan, bahwa materi 

yang disarankan adalah materi “Shalat Gerhana”. 

Asesmen formatif yang di gunakan pendidik yaitu membuat 10 

butir soal pilihan ganda, kemudian setelah di analisis dari 10 soal yang 

dibuat oleh pendidik, penulis hanya menemukan satu butir soal yang 

berbasis HOTS. Sedangkan tuntutan pendidikan abad 21 dan ketentuan 

kurikulum merdeka soal yang berbasis HOTS sangat penting untuk 

meningkatkan tingkat berpikir kritis peserta didik. Oleh sebab itu 

kurangnya pengembangan soal-soal HOTS yang bisa digunakan pendidik 

untuk mengukur dan meningkatkan tingkat berpikir kritis peserta. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis soal dapat 

disimpulkan bahwa terdapat permasalahan pendidik dalam melakukan 

kegiatan asesmen formatif memberikan pertanyaan yang ada di buku paket 

dan lembar soal yang dibuat di Word, kemudian pendidik memberikan 

lembaran prin out soal tersebut kepada peserta didik, dan masih kurangnya 

penggunaan teknologi dalam melakukan kegiatan asesmen dan masih 

kurangnya pengembangan soal berbasis HOTS. Maka peneliti memiliki 

ketertarikan untuk mengembangkan soal-soal berbasis HOTS dengan 
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bantuan aplikasi Plickers. Plickers adalah suatu aplikasi yang berbaur 

dengan teknologi yang dapat digunakan pendidik dalam melakukan 

penilaian formatif. Plickers adalah salah satu teknologi yang masuk dalam 

kategori Sistem Respon Interaktif (Interactive Respone System), yang 

dapat diguakan untuk menyampaikan tanggapan dari peserta didik kepada 

pendidik melalui komputer, HP, dan kartu barkode QR.  

Menurut Adiningrum, R & Dewi Nilam Tyas (2023) Plickers 

merupakan sebuah aplikasi yang dapat digunakan oleh pendidik untuk 

membuat kuis pilihan ganda dan dapat di gunakan untuk melakukan 

asesmen formatif secara real-time dan menarik. Dalam penggunaan 

aplikasi peserta didik tidak harus menggunakan HP untuk menjawab soal-

soal yang di berikan pendidik, karena aplikasi ini tidak mengharuskan 

peserta didik untuk memiliki prangkat pribadi, aplikasi ini dapat di akses 

hanya memerlukan satu laptop/koputer, satu HP dan kartu barcode QR 

untuk peserta didik. Selain itu, plickers secara otomatis menyimpan data 

untuk setiap peserta didik, sehingga memudahkan pendidik untuk melihat, 

mencetak, dan menganalisis hasilnya. Dengan penggunaan aplikasi ini 

kegiatan asesmen akan berjalan efektif karena pendidik dapat dengan 

mudah membuat pertanyaan dan mengumpulkan respon peserta didik 

dengan memindai kartu Plickers (Barcode QR) menggunakan aplikasi. 

pada aplikasi ini pendidik dapat membuat soal berbasis HOTS yang kreatif 

dan menyenangkan yang dapat menarik perhatian peserta didik, dengan 

menggunakan aplikasi ini dapat mempermudah pendidik dalam merekap 

nilai-nilai peserta didik tanpa mengguakan kertas karena aplikasi ini sudah 

menyediakan fitur hasil penilaian tersebut. 

Oleh karena itu dari latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti 

memiliki ketertarikan untuk mengembangkan asesmen formatif berbasis 

HOTS dengan melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan 

Asesmen Formatif Berbasis HOTS dengan Menggunakan Aplikasi 

Plickers Pada Mata Pelajaran Pendidikan agama islam dan budi 

pekerti di UPT SMPN 2 Batusangkar”, dengan harapan dapat 
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membantu mengembangkan media asesmen pembelajaran yang kreatif 

serta menyenangkan. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Terbatasnya pengembangan asesmen formatif berbasis HOTS pada 

sekolah menengah pertama. 

2. Masih terbatasnya penggunaan asesmen yang efektif di sekolah UPT 

SMPN 2 Batusangkar. 

3. Masih terbatasnya pendidik dalam pengembangan asesmen formatif 

berbasis HOTS menggunakan teknologi pada mata pelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini memerlukan 

batasan masalah untuk mengarahkan analisis masalah. Batasan masalah 

yang diperlukan adalah sebagai berikut: 

1. Validitas asesmen formatif berbasis HOTS dengan menggunakan 

aplikasi Plickers pada mata pelajaran Pendidikan agama islam dan 

budi pekerti di kelas VIII UPT SMPN 2 Batusangkar. 

2. Praktikalitas asesmen formatif berbasis HOTS dengan menggunakan 

aplikasi Plickers pada mata pelajaran Pendidikan agama islam dan 

budi pekerti di kelas VIII UPT SMPN 2 Batusangkar.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat validitas asesmen formatif berbasis HOTS dengan 

menggunakan aplikasi Plickers pada mata pelajaran Pendidikan agama 

islam dan budi pekerti di kelas VIII UPT SMPN 2 Batusangkar? 
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2. Bagaimana tingkat kepraktikalitas asesmen formatif berbasis HOTS 

dengan menggunakan aplikasi Plickers pada mata pelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti di kelas VIII UPT SMPN 2 

Batusangkar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui validitas asesmen formatif berbasis HOTS dengan 

menggunakan aplikasi Plickers pada mata Pelajaran Pendidikan agama 

islam dan budi pekerti di kelas VIII UPT SMPN 2 Batusangkar. 

2. Untuk mengetahui praktikalitas asesmen formatif berbasis HOTS 

dengan menggunakan  aplikasi Plickers pada mata pelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti di kelas VIII UPT SMPN 2 

Batusangkar. 

F. Spesfikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

asesmen formatif berbasisi HOTS dengan menggunakan aplikasi Plickers 

pada mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti. Asesmen 

ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya melakukan penilaian secara 

manual dengan lembar soal, buku latihan maupun latihan-latihan yang 

terdapat di dalam buku paket peserta didik, maka dengan dibuatnya 

asesmen ini peserta didik akan lebih tertarik dan tertantang dalam 

melakukan penilaian hasil belajar peserta didik, sehingga pendidik juga 

dapat dengan mudah mengoreksi jawaban peserta didik. Spesifik Produk 

yang diharapkan adalah: 

1. Produk yang dibuat merupakan media untuk asesmen formatif berbasis 

HOTS dengan menggunakan aplikasi Plickers yang akan dibuat sesuai 

dengan materi kelas VIII SMP yaitu tentang Shalat Gerhana. 
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2. Pada media asesmen formatif berbasis HOTS ini dibuat dengan 

menggunakan 15 butir soal pilihan ganda yang bisa membuat peserta 

didik berpikir kritis pada saat menjawab soal. 

3. Alat asesmen formatif yang dikembangkan berbasis HOTS yaitu 

menggunakan bantuan aplikasi Plickers. 

4. Asesmen formatif berbasis HOTS dengan menggunakan aplikasi 

plickers hanya dapat di kendalikan oleh pendidik dengan 

menggunakan HP, laptop dan infocus.  

5. Pada aplikasi plickers tersedia kartu unik (barcode) yang digunakan 

untuk menjawab pertanyaan. 

6. Setiap nomor yang ada pada kartu unik (barcode) di sesuaikan dengan 

nomor absen peserta didik.  

7. Aplikasi ini berbeda dengan aplikasi lainnya, ketika menjawab 

pertanyaan peserta didik hanya perlu mengangkat kartu unik yang 

diberikan oleh pendidik. 

8. Pendidik dapat memindai jawaban peserta didik dengan mengscan 

menggunakan HP yang telah tersambung dengan aplikasi plickers yang 

ada di laptop. 

9. Peserta didik dapat mengscan jawaban peserta didik dengan jarak 

kurang lebih 7 meter. 

10. Ketika menjawab pertanyaan peserta didik harus berpikir kritis karena 

soal yang di sediakan merupakan soal berbasis HOTS yang sesuai 

dengan fase D. 

11. Asesmen berbasis HOTS dengan aplikasi Plickers dapat di gunakan 

secara online. 

12. Tampilan asesmen formatif berbasis HOTS ini di desain dengan 

semenarik mungkin dengan menayangkan gambar pada slide 

pertanyaan dan dengan bahasa yang mudah dipahami. 

13. Aplikasi Plickers ini bisa menunjukkan jumlah skor yang di dapatkan 

oleh setiap peserta didik. 

G. Pentingnya Pengembangan 
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Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas yaitu masih kurangnya 

penggunaan teknologi dalam kegiatan asesmen dan soal-soal yang berbasis 

HOTS maka sangat penting dilakukan pengembangan asesmen formatif 

berbasis HOTS terhadap pembelajaran Pendidikan agama islam dan budi 

pekerti. Dengan adanya tuntutan dari perkembangan zaman dan kemajuan 

teknologi maka penting bagi seorang pendidik untuk selalu mengetahui 

hal-hal yang menarik dan efektif digunakan sebagai asesmen untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik, dengan meningkatnya minat 

belajar peserta didik maka akan semakin baik hasil belajar peserta didik. 

Selain hal tersebut dalam mengembangkan asesmen peserta didik harus 

dituntut kritis dalam menjawab soal, sehingga seorang pendidik harus 

mampu dalam mengembangkan asesmen berbasis HOTS, yang lebih 

kreatif dan bervariasi. Pentingnya melakukan pengembangan asesmen ini 

dikarenakan tidak berkembangnya kegiatan asesmen yang dilakukan 

selama ini, maka dari itu diperlukan pengembangan asesmen formatif 

berbasis HOTS pada mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi 

pekerti di kelas VIII UPT SMPN 2 Batusangkar. 

H. Manfaat dan Luaran Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis manfaat yang diinginkan dari penelitian ini 

dapat menghasilkan asesmen formatif berbasis HOTS dengan 

menggunakan aplikasi Plickers. Serta sebagai panduan penelitian 

bagi peneliti maupun sekolah dalam mengembangkan asesmen 

pembelajaran. 

2. Secara praktis 

a) Manfaat bagi sekolah 

Bisa membantu dalam meningkatkan pembelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti dimasa yang akan 

datang, sebagai asesmen praktis yang dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik, dan diharapkan dengan digunakannya 
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asesmen menggunakan aplikasi Plickers ini bisa membuat peserta 

didik semakin tertarik dan tertantang dalam melakukan 

pembelajaran dan membuat pendidik menjadi lebih mudah dalam 

mengambil nilai-nilai peserta didik. 

b) Manfaat bagi peserta didik 

Agar peserta didik semakin tertantang dan aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, dengan tertantangnya peserta didik 

untuk mengikuti pelajaran akan membuat peseta memiliki rasa 

tanggung jawab untuk memahami pembelajaran yang dijelaskan 

oleh pendidik agar waktu pendidik melakukan asesmen peserta 

didik dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan 

mendapatkan nilai yang bagus. 

c) Manfaat bagi pendidik  

Manfaat bagi pendidik adalah untuk memberikan variasi baru 

saat melakukan asesmen, karena perangkat ini mudah sekali 

untuk di akses dan penggunaannya juga mudah. Dengan 

menggunakan aplikasi ini di harapkan menyenangkan bagi 

pengguna dengan adanya fitur yang menarik di dalam aplikasi 

tersebut. 

d. Manfaat bagi peneliti 

Peneliti dapat mengetahui bagaimana validitas dan 

praktikalitas dalam penggunaan asesmen formatif berbasis HOTS 

dengan menggunakan aplikasi Plickers pada mata pelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti di kelas VIII UPT 

SMPN 2 Batusangkar. 

3. Luaran Penelitian 

Adapun luaran pada penelitian ini adalah penelitian ini bisa di 

jadikan sebuah karya ilmiah dan bisa diterbitkan pada artikel jurnal, 

HKI dan bisa menambah koleksi khazanah dari perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar. 

I. Definisi Operasional 
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1. Pengembangan  

Menurut Iskandar Wirsyokusumo (2011:48) mendefinisikan 

pengembangan adalah upaya di dalam pendidikan baik formal maupun 

nonformal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, dan 

bertanggung jawab dengan tujuan memperkenalkan, menumbuhkan, 

membimbing dan mengembangkan kepribadian yang seimbang, utuh 

dan selaras. Sedangkan Pengembangan menurut KBBI merupakan 

langkah, cara, atau tindakan pengembangan, sehingga konsep 

pengembangan adalah suatu kerangka untuk mengembangkan produk 

yang sudah ada ataupun rancangan mengembangkan suatu produk. 

Pengembangan juga merupakan sebuah penelitian yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas yang lebih baik lagi dibandingkan dengan 

yang sebelumnya dengan menguji kavalidan dan kepraktisan produk 

tersebut. Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti ini adalah 

asesmen pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Plickers pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII UPT SMPN 2 

Batusangkar guna untuk menguji kevalidan dan praktikalitas produk 

yang dikembangkan. 

2. Asesmen  

Asesmen ialah proses dalam menggabungkan data dan keterangan 

serta menganalisis keperluan, kinerja, serta uraian perolehan 

perkembangan dan pembelajaran peserta didik (Agustianti et al., 

2022). Asesmen merupakan upaya untuk mendapatkan data/informasi 

dari proses dan hasil pembelajaran untuk mendapatkan informasi 

mengenai hasil dari pembelajaran serta pencapaian kompetensi peserta 

didik. Asesmen adalah proses sistematis mengumpulkan, mengolah 

dan menginterpretasikan informasi mengenai proses atau hasil 

pebelajaran peserta didik. Asesmen dapat membantu peserta dalam 

memantau perkembangan proses pembelajaran, asesmen dapat 

membantu mengevaluasi pencapaian hasil belajar peserta didik 

terhadap tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan, asesmen juga 
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dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik untuk 

merancang pembelajaran yang lebih efektif. 

3. Asesmen Formatif 

Asesmen formatif adalah proses pengumpulan data selama 

pembelajaran yang mengevaluasi sejauh mana  kemajuan  peserta  

didik  mencapai  kompetensi  yang  ditargetkan (Khoirunnisak, Abi 

Aufa, et al., 2024).  Asesmen formatif adalah asesmen yang dapat 

digunakan di awal pembelajaran maupun dalam proses pembelajaran, 

asesmen formatif merupakan salah satu cara yang di gunakan untuk 

mengetahui penguasaaan dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi pembelajaran. Dengan asesmen formatif pendidik dapat 

mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, kesulitan maupun 

hambatan yang merka hadapi, dan dengan asesmen formatif pendidik 

akan mendapatkan informasi perkembangan peserta didik. Informasi 

yang didapatkan bisa digunakan untuk umpan balik antara peserta 

didik dan pendidik. 

4. Pembelajaran  

Menurut Lefrancois (2013: 15) bahwa pembelajaran merupakan 

persiapan kejadian-kejadian eksternal dalam situasi belajar dalam 

rangka memudahkan peserta didik belajar, menyimpan (kekuatan 

mengingat informasi), atau mentransfer pengetahuan dan keterampilan. 

Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik untuk menumbuhkan kreatifitas berpikir peserta didik yang 

bisa meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir, sehingga 

bisa meningkatkan pengetahuan mengenai ilmu baru yang dipelajari 

dalam proses pembelajaran.  

5. Aplikasi Plickers 

Plickers adalah aplikasi berbasis respon interaktif yang dapat 

dipergunakan untuk mengirimkan respon pendidik dari peserta didik 

melalui perangkat HP, komputer dan kartu dengan memanfaatkan QR 

code. Plickers merupakan alat pendukung yang dapat digunakan oleh 
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pendidik agar dapat memberikan penilaian dan mengumpulkan data 

dari hasil penilaian secara real-time dengan menciptakan suasana yang 

menyenangkan (Chng & Gurvitch, 2018). Plickers adalah salah satu 

aplikasi yang dapat membantu pendidik untuk menguji kepahaman 

peserta didik dalam pembelajaran dan mempermudah pendidik dalam 

menilai serta mengumpulkan data para peserta didik tanpa harus 

menggunakan kertas penilaian (kertas latihan) kepada peserta didik. 

Dengan menggunakan aplikasi Plickers ini pendidik akan langsung 

mendapatkan semua catatan nilai peserta didik dengan cepat tanpa 

harus menilai manual satu persatu. Aplikasi plickers sangat 

mempermudah pendidik dalam melakukan kegiatan asesmen formatif. 

6. Pembelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran 

yang ada di tingkat SMP. Mata pelajaran pendidikan agama islam dan 

budi pekerti adalah usaha sadar pendidik untuk menyiapkan peserta 

didik dalam meyakini, memahami, dan mengamalkan agama islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan 

memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam 

hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional. Pendidikan agama islam dan budi 

pekerti merupakan suatu kemampuan dalam diri seseorang agar bisa 

memimpin kehidupan agar sesuai dengan yang di inginkan dengan 

nilai-nilai islam yang memiliki ciri khas yang menjiwai, sedangkan 

budi pekerti adalah kesopanan (Mitra et al., 2021). Jadi Pendidikan 

agama islam dan budi pekerti merupakan suatu mata pelajaran di 

jenjang SMP yang memberikan ilmu dengan nilai-nilai ke agamaan 

yang identik dengan agama islam dan mengajarkan tentang kesopanan 

dalam menjalani kehidupan. 

7. Validitas  

Validitas adalah untuk mengukur sejauh mana ke akuratan suatu 

instrumen, pengukuran yang digunakan sebagai pengukur apa yang 
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harus di ukur dengan alat instrumen tersebut. validitas merupakan hal 

yang sangat penting dalam asesmen, seperti tes objektif, essay atau tes 

uraian, kuisioner serta pengukuran instrumen lainnya. Validitas adalah 

bagian paling penting dalam membuat asesmen karena jika kehilangan 

validitas maka hasil dari asesmen tidak akan akurat dan tujuan yang di 

harapkan tidak akan tercapai. 

8. Praktikalitas  

Praktikalitas merupakan seberapa praktis atau berguna, asesmen 

yang dibuat sebagai alat asesmen yang dapat digunakan dalam 

kehidupan secara langsung. Sehingga dapat memberikan manfaat dan 

solusi saat melakukan asesmen pembelajaran. Dalam pengembangan 

asesmen formatif seperti tes objektif dan uraian, sumbet daya yang ada 

dimanfaatkan dalam pengujian praktikalitas, pengalokasian waktu 

serta kemampuan dalam memanajemen instrumen asesmen tersebut. 

Praktikalitas sangat penting dalam membuat nstrumen asemsen karena 

akan membutuhkan seberapa baik dan seberapa praktis instrumen 

asesmen di gunakan dalam pembelajaran. Instrumen asesmen praktis 

akan meningkatkan akurasi dan efektivitas proses asesmen sehingga 

meningkatkan manfaat yang di hasilkan. 

9. UPT SMPN 2 Batusangkar 

UPT SMPN 2 Batusangkar berada di Jln. Bodi Caniago, Baringin, 

Kec. Limo Kaum, Kab. Tanah Datar, Prov. Sumatera Barat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Asesmen  

1. Pengertian Asesmen 

Kata asesmen dalam bahasa inggris yaitu asessment artinya 

penilaian. Penilaian adalah cara yang dapat digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil yang sudah diperoleh sesudah 

melakukan suatu proses. Penilaian merupakan bagian dari asesmen 

kelas yaitu pengukuran, penilaian dan tes. Setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran akan dilaksanakan penilaian hasil pembelajaran kepada 

peserta didik. kegiatan penilaian di lakukan bertujuan untuk 

mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang di harapkan sudah 

tercapai atau belum. Penilaian yang sudah dilakukan dapat dijadikan 

sebagai bentuk pengukuran dan sebagai tolak ukur untuk melakukan 

pembelajaran selanjutnya (Lestari, 2019). Penilaian yang baik adalah 

penilaian yang isi instrumennya baik maka penilaian yang dilakukan 

akan berkualitas. Kualitas dari instrumen dapat dilihat dari isi 

instrumen tersebut. instrumennya bisa berupa tes pengamatan, 

penugasan individu maupun kelompok dan bentuk lainnya yang 

disesuaikan dengan karakteristik kompetensi pelajaran dan tingkat 

perkembangan peserta didik.  

Asesmen adalah istilah umum yang meliputi semua metode 

yang sering digunakan untuk mengamati kegiatan belajar peserta didik 

secara individu atau kelompok kecil. Asesmen secara luas dapat juga 

merujuk pada banyak sumber bukti dan aspek dari pengetahuan, 

pengertian, sikap dan keterampilan peserta didik. asesmen merupakan 

suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pendidikan 

dan pengajaran secara umum. Asesmen akan selalu ikut serta pada 

setiap kegiatan pendidikan yang dilakukan. Asesmen merupakan 

bagian utuh dari sebuah pembelajaran. Asesmen menilai baik data 



 
 

19 
 

tentang proses dan hasil pembelajaran yang telah dilakukan di kelas, 

dari hasil asesmen 
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pembelajaran yang dilakukan pendidik dari kegiatan 

pembelajaran maka pendidik akan mengambil keputusan yang 

menggambarkan ketercapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik 

(Hikmah, 2021). Hal ini dapat menyatakan bahwa asesmen adalah 

suatu upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk mengumpulkan 

data atau informasi dengan menggunakan multiteknik dan multi 

sumber yang digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan. 

Asesmen adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mengetahui hasil atau nilai dari proses pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. Asesmen dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan 

pembelajaran telah tersampaikan dan tercapai pada kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

asesmen adalah penerapan fungsi alat penilaian untuk mendapatkan 

informasi sebanyak-banyaknya tentang keberhasilan peserta didik 

dalam menguasai pembelajaran pada kompetensi tertentu (Rohim, 

2021).  

Asesmen menurut Djiwandono yang dikutip dalam (Aulia et 

al., 2024) menyatakan bahwa asesmen merupakan instrumen penilaian 

yang digunakan sebagai alat ukur untuk melihat tingkat pencapaian 

peserta didik dalam pembelajaran. Asesmen dalam pembelajaran 

merupakan kunci bagi pendidik untuk mengetahui seberapa jauh 

pengetahuan peserta didik, baik aspek kognitif (pengetahuan), aspek 

afektif (sikap) dan aspek kognitif (keterampilan) mengenai pembeajran 

yang telah dilakukan. Asesmen, bisa bersifat formatif maupun sumatif, 

asesmen formatif adalah proses berkelanjutan yang dilakukan selama 

proses pembelajaran untuk mentuk melacak kemajuan peserta didik 

dan memberikan umpan balik. Asesmen sumatif adalah asesmen yang 

dilakukan di akhir periode pembelajaran untuk menilai pencapaian 

peserta didik terhadap tujuan pembelajaran.  

Asesmen adalah salah satu kegiatan yang mengungkapkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan oleh peserta 



21 
 

 
 

didik yang sangat perlu diletakkan dalam kerangka keseluruhan sistem 

evaluasi pendidikan sesuai dengan UU. Ada yang menganalisa bahwa 

pengertian asesmen berasal dari antara evaluasi (evaluation), penilaian 

(assessment), pengukuran (measurement), dan (test), di mana 

pengertian dari empat kata yang di atas memiliki pengertian dan fungsi 

yang berbeda. Sedangkan evaluasi merupakan suatu kegiatan yang 

mengidentifikasi untuk melihat apakah suatu program yang telah 

dirancang atau direncanakan terlah tercapai atau belum, berharga atau 

tidak berharga, dan bisa untuk melihat tingkat efisisensi 

pelaksanaannya. Eavaluasi berhubungan dengan keputusan nilai (value 

judgement).  

Penilaian (assessment) merupakan suatu penerapan dengan 

berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk 

memperoleh informai tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik 

atau ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta didik. 

penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi 

belajar seorang peserta didik. Pengukuran (measurement) merupakan 

proses pemberian angka nilai atau usaha memperoleh deskripsi angka 

dari suatu tingkatan dimana seorang peserta didik telah mencapai 

karakteristik tertentu. Hasil penilaian atau hasil asesmen yang 

diputuskan dapat berupa nilai kuantitatif dan nilai kualitatif (Teresia, 

2021). 

2. Teknik Asesmen  

Apabila dilihat dari tekniknya, asesmen proses dan hasil belajar 

dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu dengan menggunakan 

teknik tes dan non tes, namun pada umumnya pengajar lebih sering 

menggunakan teknik tes sebagai alat ukur dengan rasional bahwa 

tingkat kenetralan evaluasi lebih terjamin. Macam-macam teknis 

asesmen sebagai berikut: 

a. Teknik tes merupakan seperangkat tugas yang harus dikerjakan 

atau sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik 
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untuk mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya terhadap 

cakupan materi yang dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan 

pengajaran tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 

tes merupakan alat ukur yang sering digunakan dalam asesmen 

pembelajaran disamping alat ukur yang lain.  

b. Teknik non tes merupakan penilaian yang dapat dilakukan dengan 

melakukan observasi baik secara langsung ataupun tidak langsung, 

baik berupa angket maupun wawancara. Teknik non tes dapat juga 

dilakukan dengan sosiometrii, teknik non tes digunakan sebagai 

pelengkap dan digunakan sebagai pertimbangan tambahan dalam 

pengambilan keputusan penentuan kualitas hasil belajar, teknik non 

tes ini dapat bersifat lebih menyeluruh pada semua aspek 

kehidupan peserta didik (Poerwanti, 2015).   

3. Prinsip Asesmen  

Agar mendapatkan hasil asesmen yang baik, maka asesmen harus 

berfokus pada prinsip-prinsip asesmen sebagai berikut: 

a. Asesmen adalah bagian yang tergabung dari proses pembelajaran, 

fasilitas pembelajaran, dan penyediaan informasi yang holistik, 

sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik, dan orang tua 

peserta didik agar bisa memberikan arahan dalam menentukan 

strategi pembelajaran berikutnya. 

b. Asesmen dirancang dan disesuaikan dengan fungsi asesmen 

tersebut. dengan kebebasan dalam menentukan teknik dan waktu 

pelaksanaan asesmen agar efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

c. Asesmen dirancang secara adil, sesuai, valid dan dapat dipercaya 

untuk menjelaskan kemajuan belajar, menentukan keputusan 

tentang langkah dan sebagai dasar untuk menyusun program 

pembelajaran yang sesuai. 

d. Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat 

sederhana dan informatif, memberikan informasi yang bermanfaat 
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tentang karakter dan kompetensi yang dicapai, serta strategi tindak 

lanjut. 

e. Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga 

pendidikan dan orang tua peserta didik sebagai bagan refleksi 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran (Murwantini, 2023). 

B. Asesmen Formatif  

1. Pengertian Asesmen Formatif 

Asesmen formatif adalah keseluruhan kegiatan baik kesulitan 

maupun hambatan belajar peserta didik dan kemajuan peserta didik 

yang dijadikan sebagai feedback untuk meningkatkan kualitas aktivitas 

dalam proses pembelajaran. Asesmen formatif merupakan asesmen 

yang dilakuakn oleh pendidik diawal pembelajaran, asesmen ini 

dilakukan untuk mearik perhatian peserta didik serta membantu peserta 

didik untuk mengingat kembali materi pelajaran yang telah dilakukan 

maupun yang akan dilakukan atau berlangsung.  

Asesmen formatif bertujuan untuk memperhatikan dan 

memperbaiki kegiatan pembelajaran, dan mengevaluasi pencapaian 

tujuan pembelajaran. Asesmen ini dilakukan untuk mengetahui apa 

saja kebutuhan belajar peserta didik, baik itu hambatan kesulitan yang 

mereka hadapi, dan juga untuk mendapatkan informasi perkembangan 

peserta didik. Informasi tersebut merupakan umpan balik bagi peserta 

didik dan pendidik. Karena asesmen formatif ini merupakan salah satu 

alat berharga bagi guru untuk mengamati dan berintekrasi dengan 

peserta didik. 

Asesmen formatif digunaan untuk menandai kebutuhan belajar 

peserta didik, hambatan atau kesulitan yang mereka hadapi, dan juga 

untuk mendapatkan informasi perkembangan peserta didik. Informasi 

yang didapatkan akan menjadi umpan balik bagi pendidik dan peserta 

didik, tujuan dari asesmen formatif adalah untuk melihat dan 

memperbaiki kegiatan pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian 

tujuan pembelajaran (Darwin et al., 2023) . 
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Kegiatan asesmen formatif merupakan alat yang berharga bagi 

pendidik untuk memantau dan berinteraksi dengan peserta didik, untuk 

mengetahui perkembangan mereka setiap hari. Melalui asesmen 

formatif peserta didik didorong agar lebih sistematis dan konsisten 

dalam memperhatikan peserta didik pada setiap pembelajaran yang di 

kembangkan. Akan memungkinkan semua peserta didik untuk 

mendapatkan interaksi dari seorang pendidik yang mereka layak 

dapatkan, untuk menerima dukungan yang mereka butuhkan, untuk 

peserta didik yang memiliki prestasi agar melangkah lebih jauh dan 

peserta didik yang rendah dalam prestasi agar mendapatkan dukungan 

yang mereka butuhkan, untuk peserta didik yang pendiam untuk di 

dengarkan dan peserta didik yang berperilaku menentang menjadi 

dipahami diluar perilaku (Kartikawati, 2023). 

Asesmen formatif adalah penilaian yang dilakukan pendidik pada 

proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk melihat 

keberhasilan proses dalam pembelajaran. Asesmen formatif digunakan 

sebagai umpan balik antara peserta didik dan pendidik dengan tujuan 

untuk mengevaluasi kegiatan proses pembelajaran kedepannya. 

Asesmen formatif bisa dilakukan secara tertulis maupun lisan, secara 

formal maupun informal, menggunakan instrumen tes ataupun non tes. 

Salah satu asesmen formatif yang menggunakan tes adalah kuis 

(Ummi Nafi’ah et al., 2021).  

Keberadaan asesmen formatif ini di harapkan menjadi alat evaluasi 

bagi peserta didik untuk mengetahui perkembangan peserta didik dan 

mengetahui hambatan-hambatan yang di alami oleh peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. Karena dengan asesmen formatif ini 

guru bisa mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, hambatan 

dan kesulitan yang di hadapi peserta didik, dan ini juga bisa menjadi 

umapn balik antara pendidik dan peserta didik. 
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2. Hubungan Asesmen Formatif dengan Pembelajaran  

Asesmen formatif merupakan salah satu bagian dari kegiatan 

belajar mengajar. Asesmen formatif merupakan bagian dari langkah-

langkah dalam pembelajaran yang efektif, dengan melaakukan 

asesmen formatif ini pendidik dapat membrikan umpan balik kepada 

peserta didik, dalam hal apa, sebanyak apa, dan seberapa baik peserta 

didik dapat memahami pembelajaran. Setelah itu pendidik 

menggunakan informasi yang sudah ada untuk memperbaiki proses 

pembelajaran yang masih terdapat kekurangan sehingga dapat 

membuat lebih efektif dan efisien dalam pembelajaran selanjutnya. 

Asesmen formatif dilaksankan selama kegiatan pembelajaran 

dalam satu kali tatap muka, assmen formatif dapat dilaksanakan lebih 

dari satu kali, seperti pada awal proses pembelajaran menggunakan 

teknik respon bersama dan pendidik mentes peserta didik mengenai 

penguasaan peserta didik terhadap pengetahuan yang dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. Ditengah-tengan proses pembelajaran 

pendidik dapat mentes lagi pemahaman peserta didik terhadap apa 

yang sedang dipelajari dengan teknik bertanya. Selanjutnya pada akhir 

pembelajaran mengadakan evaluasi untuk mentes penguasaan peserta 

didik terhadap kompetensi yang di capai pada pembelajara yang sudah 

berakhir pada saat itu (Altika et al., 2023).  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa asesmen 

formatif sangat diperlukan dalam pembelajaran karena asesmen 

formatif merupakan salah satu bagian dari kegiatan yang dapat 

membantu pembelajaran menjadi efektif dan asesmen formatif bisa 

dilakukan di awal pembelajaran, di tenagh pembelajaran dan di akhir 

pembelajaran agar pencapaian dalam pembelajaran dapat dicapai. 

3. Karakteristik Asesmen Formatif 

Dalam pelaksanaan asesmen para pendidik hendahnya memahami 

karakteristik dari asesmen, berikut ini karakteristik dari asesmen 

formatif: 
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a. Terintegrasi dengan proses pembelajaran yang sedang berlangsung, 

sehingga asesmen formatif dan pembelajaran menjadi suatu 

kesatuan. Dalam menyusun perencanaan asesmen formatif dibuat 

terpadu dengan perencanaan pembelajaran. 

b. Melibatkan peserta didik dalam pelaksanaanya (seperti kegiatan 

penilaian diri, penilaian antar teman, dan refleksi metakognitif 

terhadap proses belajarnya).  

c. Memperhatikan kemajuan penguasaan dalam berbagai ranah, 

meliputi sikap, pengetahuan, keterampilan, motivasi belajar, sikap 

terhadap pembelajaran gaya belajar dan kerjasama dalam proses 

pembelajaran, sehingga membutuhkan metode, strategi 

pembelajaran dan teknik/instrumen penilaian yang tepat (Budiono 

& Hatip, 2023).   

C. HOTS (Higher Order Thinking Skills) 

1. Pengertian HOTS 

HOTS adalah suatu proses berpikir peserta didik dalam level 

kognitif yang lebih tinggi dengan mengintegrasikan berbagai mental 

kognitif dimulai dari bernalar, kritis dalam mengolah informasi, 

menarik kesimpulan dan mengambil keputusan, serta kreatif untuk 

membuat berbagai strategi dalam melakukan pemecahan masalah 

(Herman et al., 2022). 

HOTS memiliki empat keterampilan yang dirumuskan sebagai 4C 

sebagai berikut: 

a. Critical thinkking (Kemampuan berpikir kritis) 

Bertujuan agar peserta didik mampu memecahkan berbagai 

permasalahn kontekstual menggunakan logika-logika yang kritis 

dan rasional. 

b. Creativity (Kreativitas) 

Bertujuan untuk mendorong peserta didik agar kreatif 

menemukan berbagai solusi, menyusun strategi baru, atau cara 

yang lebih kreatif dari pada sebelumnya. 
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c. Collaboration (Kerjasama) 

Bertujuan mengarahkan peserta didik agar memiliki 

kemampuan bekerjasama dalam tim, bersikap toleran, memahami 

perbedaan, mampu hidup  bersama agar mencapai suatu tujuan. 

d. Communication (Kemampuan berkomunikasi) 

Mampu memfasilitasi peserta didik berkomunikasi secara luas, 

memiliki gagasan/informasi, kemampuan menginterprestasikan  suatu 

informasi dan kemampuan beragam dalam arti luas (Widana, 2020).  

2. Asesmen Berbasis HOTS 

Taksonomi proses berpikir secara luas diacu dalam dunia 

penduidikan adalah taksonomi Bloom yang sudah di revisi oleh 

Anderson. Dalam taksonomi tersebut, proses berpikir tingkat tinggi di 

kategorikan menjadi 3 level berpikir tingkat tingi antara lain: 

C4=menganalisis (analyzying), C5=mengevaluasi (evaluating), dan 

C6=mengkreasi (creating) sebagai berpikir tingkat tinggi. 

Penilaian berbasis HOTS adalah penilaian yang soal-soalnya 

berbasis pada ketiga level berpikir tersebut. maksudnya pertanyaan-

pertanyaan yang di sajikan mengukur kemampuan analisi, evaluasi 

dan mencipta. Soal-soal bisa dikenalani dari kata kerja operasional 

(KKO) yang digunakan dalam perumusan indikator soal. Soal-soal 

yang berbasis HOTS dapat melatih peserta didik untuk terus berpikir 

kritis dalam menyelasaikan masalah yang di hadapi dalam kehidupan 

sehari-hari (Gunartha et al., 2024). 

HOTS dapat membuat peserta didik berpikir kritis dan 

membentuk siswa berpikir logis, reflektif, dan mampu membuat 

keputusan sendiri tanpa dibantu, artinya peserta didik mampu 

menyelesaikan masalahnya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Karakteristik Asesmen Berbasis HOTS 

Agar membuat peserta didik yang hidup di zaman abad 21 ini 

semakin berkembang jadi peserta didik selain melakukan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran kepada peserta didik pendidik juga 
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penting menilai secara HOTS. Oleh sebab itu pendidik disarankan 

untuk melakukan penilaian berbasis HOTS. 

Berikut ini karakteristik soal-soal berbasis HOTS antara lain : 

a. Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 

The Australian Council for Educational Research (ACER) 

menyatakan bahwa HOTS adalah proses menganalisis, merefleksi, 

memberikan alasan, menerapkan konsep pada situasi baru, 

menyusun, menciptakan dan bukan kemampuan untuk mengingat 

atau mengulang. Kreativitas menyelesaikan permasalahan dalam 

HOTS, terdiri dari : kemampuan memecahkan masalah yang tidak 

biasa, kemampuan dalam memilih strategi untuk memecahkan 

masalah, menemukan cara memecahkan masalah dengan versi 

baru. Tingkat kesukaran dalam butir soal tidak sama dengan 

kemampuan berpikir tinggi. 

b. Bersifat Divergen  

Penilaian berbasis HOTS seharusnya bersifat divergen, 

yang artinya memungkinkan peserta didik untuk menjawab soal 

dengan jawaban yang berbeda-beda sesuai dengan proses berpikir 

dan prespektif yang digunakan.  Karena setiap pemikiran kritis 

peserta didik berbeda-beda setiap peseta didik. 

c. Menggunakan multirepresentasi 

Soal HOTS tidak menampilkan semua informasi secara 

jelas, namun menekankan peserta didik untuk menggali sendiri hal 

yang tersirat. Sebaiknya soal HOTS menggunakan berebagai 

representasi, anata lain variabel (berbentuk kaliamat), visual 

(gambar), simbolis (simbol, ikon, isyarat dan inisial), dan 

matematis (angka, rumus dan persamaan). 

d. Berbasis permasalah kontekstual 

Soal HOTS merupakan soal yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari dalam kehidupan nyata, sehingga membuat 

peserta didik mudah dalam mengimplementasikan permasalah 
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dengan pembelajaran. Dalam hal seperti ini, bagaimana 

kemampuan peserta didik dalam mengingat, menafsirkan, 

megaplikasikan dan mengintekrasikan ilmu ilmu yang di dapatkan 

di kelas untuk memecahkannya dalam kehidupan nyat. 

e. Berbasis permasalahan kontekstual 

Bentuk  soal  yang  beraneka  ragam  dalam  satu  perangkat  

tes,  bertujuan  untuk memberikan informasi   yang   lebih   

komprehensif   tentang   kemampuan   peserta didik.   Dengan   

kata   lain,   dengan menggunakan metode evaluasi yang beragam, 

semakin besar kemungkinannya diperoleh data yang mendekati 

sebenarnya. Selain itu, kelemahan bentuk soal yang satu akan 

diatasi dengan soal yang lain. Adapun alternatif bentuk soal HOTS 

yang dapat digunakan adalah bentuk pilihan ganda dengan 

berbagai variasinya dan bentuk esai. 

4. Prosedur Pengembangan Asesmen Berbasis HOTS 

Menulis soal HOTS yang baik penulis harus menguasai materi 

tes terlebih dahulu. Ada bebrapa prosedur yang harus di ikuti. 

Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Menganalisis Kompetensi Dasar (CP) 

Hal pertama yang dilakukan adalah menganalisis CP, 

kemudia di analisis berdasarkan tingkat kognitifnya, CP yang bisa 

di susun menjadi soal HOTS adalah CP yang ada pada tingkat 

kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 

(mengkreasi). 

b. Menyusun Kisi-kisi Soal 

Kisi-kisi soal akan membantu pendidik dalam menyusun 

soal HOTS. Kisi-kisi berguna untuk memandu pendidik dalam 

menentukan CP yang akan disususn menjadi soal HOTS, 

menentukan materiyang relevan sesuai dengan cakupan CP, 

merumuskan indikator soal, menentukan nomor soal, menentukan 

kognitif soal, menentukan bentuk soal yang akan digunakan.  
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c. Memilih dorongan yang sesuai dan kontekstual  

Menyediakan soal yaang menggunakan dorongan yang 

tepat, yaitu stimulus yang dapat mendorong peserta didik untuk 

mencermati soal. Seperti stimulus yang baru yang belum pernah 

dibaca oleh peserta didik. kontekstual adalah sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari, menarik, memotivasi peserta didik untuk 

membaca, contohnya saja dapat menggunakan dorongan dengan 

kehidupan lingkungan sekolah. 

d. Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi 

Penulisan setiap pertanyaan harus sesuai dengan aturan 

pembuatan soal HOTS yang baik, misalnya, pertanyaan soal jelas, 

option semua berfungsi, dan lain-lain. Yang membedakan 

penulisan soal HOTS dengan penulisan soal pada umumnya adalah 

aspek materi, sedangkan aspek susunan dan bahannya relatif sama.  

e. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban 

Setiap soal yang dibuat harus memiliki kunci jawaban, jika 

soal berbentuk objectif maka jawabannya objektif, jika soal 

berbentuk esai maka jawabannya panjang dan jika berbentuk isian 

maka jawabannya singkat (Gunartha et al., 2024). 

D. Aplikasi Plickers 

1. Pengertian Aplikasi Plickers 

  Plickers merupakan sebuah media yang dapat membantu pendidik 

dalam melakukan asesmen, media ini merupakan teknologi yang 

mampu mengirimkan jawaban peserta didik dengan bantuan perangkat 

seperti laptop,  HP, dan kartu barcode (Kode QR) untuk memperoleh 

hasil akhir. Aplikasi ini sangat cocok untuk digunakan dalam penilaian 

formatif, yaitu penilaian yang dilakukan setelah menyampaikan 

penjelasan materi kepada peserta didik. Dimana aplikasi ini sangat 

mudah untuk digunakan oleh pendidik dan sangat mempermudah 

pendidik dalam melakukan penilaian karena aplikasi Plickers memiliki 

fitur untuk merekap nilai siswa melalui jawaban yang telah dilakukan 



31 
 

 
 

oleh peserta didik dengan menggunakan kartu barcode (Kode QR) dan 

jawaban peserta didik dari kartu barcode (kode QR) tersebut langsun 

di rekap oleh fitur aplikasi dan akan mengeluarkan jawaban dan nilai 

peserta didik (Situmorang & Mediatati, 2023). 

2. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Plickers 

a. Kelebihan aplikasi Plickers 

Aplikasi Plickers memiliki beberapa kelebihan diantaranya, 

aplikasi ini bisa diterapkan pada seluruh jenjang pendidikan, baik 

itu jenjang pendidikan TK, SD, SMP, SMA dan untuk perguruan 

tinggi. Dalam penggunaan aplikasi ini tidak memerlukan banyak 

perangkat elektronik, soal yang dihasilkan cukup menarik karena 

pada soal dapat ditampilkan sesuai gambar yang di inginkan, hasil 

dari jawaban pendidik bisa langsung dilihat ketika setelah 

menjawab pertanyaan dan langsung disimpan dalam server web 

yang dapat kembali di akses kapanpun dan dimanapun, 

penggunaannya sangat mudah peserta didik hanya perlu 

mengangkat selembar kertas yang berisi kode QR, dimana di dalam 

kode QR tersebut terdapat nomor peserta didik dan huruf objektif 

untuk menjawab pertanyaannya, dengan menggunakan aplikasi 

Plickers dapat membuat suasana berbeda dalam kegiatan asesmen, 

aplikasi Plickers juga memiliki keunggulan dimana aplikasi ini 

dapat menghemat biaya dalam pelaksanaannya, dan ketika 

melakukan penilaian waktu akan lebih efektif (Pratama, 2019). 

Selain itu dengan penilaian yang serentak dilakukan maka aplikasi 

Plickers ini tidak memberikan peluang kepada peserta didik untuk 

menyontek kepada temannya, dengan demikian dapat menjadi 

media alternatif dalam penilaian.   

b. Kelemah aplikasi Plickers  

Adanya kelebiahan dari aplikasi Plickers ini tentu ada juga 

kekurangannya diantaranya ialah, ketika menggunakan aplikasi 

Plickers ini harus menggunakan jaringan internet yang bagus, 
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apabila menggunakan akun yang bersifat gratis (free) harus 

menentukan banyaknya jumlah soal yang akan digunakan, tidak 

dapat disajikan dalam bentuk video, gambar yang disajikan 

maksimal satu dalam satu soal, serta alternatif pilihan hanya A, B, 

C, dan D (Saptiyah, 2021). 

Aplikasi Plickers merupakan pembantu pembelajaran yang bisa 

digunakan secara gratis dan juga secara berbayar, hal ini 

merupakan sebuah kelebihan dan kekurangan dari aplikasi 

Plickers. Plickers yang digunakan secara gratis dan berbayar, tetapi 

dengan menggunakan Plickers secara gratis tidak menutup 

kesempatan bahwa dalam bentuk gratis sudah mencukupi untuk 

digunakan sebagai media untuk asesmen pembelajaran. Berikut 

tabel pembeda antara Plickers gratis dan berbayar. 

Pada penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa perbedaan 

penggunaan aplikasi Plickers secara gratis dan berbayar memiliki 

perbedaan yang signifikan pada bagian membuat set dengan 

pertanyaan terbatas, berbagi kolaborasi dengan anggota lain, akses 

hasil peserta didik dengan rentang tanggal khusus dan tidak terbatas 

dan dukungan prioritas hal ini berbeda dengan versi gratis. 

3. Fitur-fitur Aplikasi Plickers  

a. Home (Halaman awal aplikasi plickers) 

Setelah masuk ke dalam Plickers, dapat langsung melihat 

fitur menu yang ada seperti pada gamabar 2.1 di bawah ini:  
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Gambar 2. 1 Halaman Awal aplikasi plickers 
Pada menu utama aplikasi plickers dapat di uraikan sebagai 

berikut: 

1) New set  

New set digunakan untuk mensetting dalam membuat 

soal. New set merupakan fitur yang digunakan untuk 

membuat soal pada aplikasi plickers fitur ini dapat di temui di 

halaman awal tampilan aplikasi. 

2) Discover 

Discover digunakan untuk menemukan paket awal yang 

bagus siap digunakan di kelas Anda berikutnya. 

3) Your library 

Your library digunakan untuk perpustakaan soal-soal 

yang telah dibuat. Your library merupakan fitur gudang soal 

yang telah di buat, semua soal yang sudah di buat terdapat 

pada fitur your library yang terletak pada tampilan awal 

aplikasi plickers. 

4) Recent 

Recent merupakan kuis yang sedang dijalankan oleh 

pendidik.  

5) Reports 

Reports digunakan untuk melihat laporan/hasil evaluasi 

soal yang sudah dilakanakan dalam pembelajaran melalui 

plickers. 

6) Scoresheet 

Scoresheet digunakan untuk melihat lembar skor peserta 

didik personal yang sudah dilaksanakan oleh pendidik. 

7) Demo class 

Demo class merupakan fitur yang digunakan untuk 

menambahkan peserta didik masuk ke dalam fitur kelas yang 

dilaksanakan.  
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8) New class 

New class digunakan untuk membuat kelas baru yang 

akan kita lakukan asesmen melalui aplikasi plickers. 

9) New pack 

New pack digunakan untuk mengatur dan membagikan 

konten dengan cara yang sederhana dan cepat (Chou, 2022).     

4. Hal-hal yang diperlu disiapkan untuk memulai penggunaan 

aplikasi Plickers 

Hal-hal yang diperlukan yaitu: 

a. Perangkat laptop/komputer 

Laptop/komputer berfungsi untuk membuat soal, 

menampilakn soal, membuat kelas/peserta didik dan melihat 

hasilnya. Laptop/komputer merupakan alat utama untuk 

menggunakan aplikasi Plickers. 

b. Perangkat Handphone (HP) 

Handphone (HP) digunakan sebagai alat pemindai kartu unik 

yang dipegang oleh peserta didik, untuk mengatur, mengganti 

ataupun memutar. Handphone (HP) bisa juga digunakan sebagai 

remote control, sehingga peserta didik tidak perlu di depan 

laptop/komputer untuk mengganti soal. 

c. Kartu Plickers 

Penggunaan aplikasi Plickers memerlukan kartu Plickers, 

kartu ini adalah kartu unik yang membuat aplikasi Plickers berbeda 

dan interaktif untuk peserta didik maupun pendidik. Bentuk kartu 

ini seperti barcode yang terdapat nomor urut peserta didik yang 

sesuai dengan absensi, di bagian ujung terdapat huruf A-B-C-D 

sebagai arahan peserta didik dalam memililih jawaban dan nomor 

kartu yang mungkin pemindai menghubungkan smua jawaban dari 

setiap peserta didik. Pola barcode yang bisa digunakan maksimal 

63 pola barcode, dimana aplikasi Plickers bisa dilakukan dengan 
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jumlah peserta didik sebanyak 63 peserta didik. berikut gambar 

dari kartu Plickers.   

5. Cara penggunaan aplikasi Plickers  

Aplikasi Plickers merupakan sebuah media platform yang sudah 

dirancang dengan banyak aksebilitas sebagai tujuan utama, aplikasi 

hampir sempurna untuk digunakan pada peserta didik yang masih 

duduk di kursi sekolah dasar. Dalam penggunaan aplikasi Plickers ini 

peserta didik dan guru memiliki cara kerjanya dalam menggunakan 

aplikasi ini, yaitu: 

a. Pendidik menyediakan infokus, laptop/komputer, HP, Kartu yang 

akan dibagikan kepada peserta didik. 

b. Pendidik menghubungkan infokus, laptop dan HP yang dimiliki 

oleh pendidik.  

c. Pendidik membuka dan menayangkan pertanyaan yang akan 

diberikan kepada peserta didik. 

d. Pendidik membagikan kartu unik kepada setiap peserta didik sesuai 

nomor absen. 

e. Pendidik menjelaskan bagaimana cara kerja peserta didik dalam 

mengikuti penilaian. 

f. Saat pendidik menayangkan soal kemudian diberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk membaca dan memahami pertanyaan 

sesuai dengan waktu yang diberikan oleh pendidik. 

g. Setelah waktu yang ditetapkan oleh pendidik selesai semua peserta 

didik harus menjawab pertanyaan yang diberikan pendidik dengan 

mengangkat kertas uniknya. 

h. Selama melakukan penilaian peserta didik hanya perlu mengangkat 

kartu unik yang sudah disediakan oleh pendidik, peserta didik tidak 

perlu menggunakan menggunakan perangkat elektronik apapun 

dan koneksi internet sehingga peserta didik tetap dapat mengikuti 

pelajaran, tetap merasa menyenangkan dan tidak membuat peserta 

didik merasa bosan dalam melakukan penilaian.  
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i. Setelah peserta didik mengangkat kartu uniknya, pendidik 

langsung meng scan kartu setiap peserta didik dengan 

menggunakan HP, ketika melakukan peng scan an akan terlihat 

jawaban yang benar dan salah, jawaban yang benar akan berwarna 

hijau dan jawaban yang salah akan berwarna merah. 

j. Hasil dari peng scan an kartu siswa akan langsung tersimpan pada 

fitur penilaian aplikasi. 

k. Setelah menjawab semua pertanyaan pendidik dan peserta didik 

bisa melihat nilainya langsung.  

E. Pendidikan agama islam dan budi pekerti 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan secara sadar 

untuk membina dan membimbing umat muslim, dan pembentukan 

kepribadian muslim dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran 

islam. Pendidikan Agama Islam merupakan kegiatan yang dilakukan 

dengan terancana dan terstruktur dalam mengembangkan kemampuan-

kemampuan peserta didik berdasarkan kaidah-kaidah agama islam.  

Sedangkan menurut pendapat lain Pendidikan Agama Islam 

merupakan usaha dalam melakukan pendekatan bagi manusia, baik dari 

segi jasmani maupun ruhani dan fisik maupun mental dalam melakukan 

kehidupan di dunia ini. 

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang memiliki 

tujuan untuk mencapai pertumbuhan pribadi dalam diri manusia dengan 

seimbang, dengan cara menyeluruh melalui latihan-latihan beribadah, 

akal pikiran, kecerdasan, perasaan dan panca indera yang dimilikinya 

(Muaz et al., 2023). 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan dari pelaksanaan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

merupakan upaya yang bisa dilakukan untuk membentuk kepribadian 

yang baik dan beradab, memperkuat keimanan dan keyakinan peserta 

didik kepada Allah SWT, dan memberikan pemahaman yang baik dan 
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lebih mendalam tentang ajaran islam. Selain yang diterakan diatas, 

tujuan dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu:  

a) Pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti dapat 

membentuk karakter dan kepribadian peserta didik yang baik, 

beradab dan berakhlak mulia. 

b) Pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang ajaran islam dan 

praktek pelaksanaan ibadah. 

c) Pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat membuat peserta didik 

berpikir kritis, aktif, kreativitas dan memiliki empati yang tinggi. 

d) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menumbuhkan sikap saling 

menghargai dan toleransi antara umat beragama. 

e) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menciptakan landasan moral 

dan spritual yang kuat dalam diri peserta didik (Nursyahidin et al., 

2021). 

Pada uraian diatas bisa disimpulkan bahwa Pendidikan Agama 

Islam merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh pendidik dengan 

keadaan sadar untuk mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran islam melalui arahan, pengajaran 

atau latihan, bimbingan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan 

yang sudah di tetapkan. Tujuan utama dari Pendidikan agama islam 

dan budi pekerti adalah menanamkan nilai-nilai islam dan moral pada 

diri peserta didik, karena islam tidak dibenarkan melupakan nilai etika 

hal ini dilakukan untuk menuai keberhasilan dunia dan akhirat.   

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti 

Materi kurikulum Pendidikan agama islam dan budi pekerti 

didasarkan dan di kembangkan dari ketentuan-ketentuan yang ada 

dalam dua sumber pokok, yaitu Al-Qur’an dan Hadist. Selain dengan 

landasan Al-Qur’an dan Hadis materi kurikulum Pendidikan agama 
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islam dan budi pekerti juga dengan hasil istimbatatau iftihad para 

ulama, menjadikan ajaran-ajaran pokok lebih terperinci dan mendetail. 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti merupakan mata pelajaran 

yang menyeimbangkan antara iman, islam dan ihsan. 

a. Hubungan manusia dengan pencipta, artinya mewujudkan insan 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah dan berakhlak mulia 

serta berbudi pekerti luhur. 

b. Hubungan manusia dengan diri sendiri, artinya mengapresiasi dan 

menghormati diri sendiri yang berlandaskan pada nilai-nilai 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt. 

c. Hubungan manusia dengan masyarakat, artinya menjaga 

kedamaian dan kemakmuran hubungan antar umat beragama. 

d. Hubungan manusia dengan alam sekitar, artinya adaptasi mental 

terhadap lingkungan fisik dan sosial (Permana & Fadriati, 2023). 

Empat hubungan yang terdapat di atas, tercakup dalam kurikulum 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti yang di susun dari beberapa 

materi, antara lain: 

a. Al-Qur’an dan Hadis yang menegaskan pada kemampuan 

membaca, menulis, menterjemahkan serta mengamalkan isi 

kandungan Al-Qur’an dan Hadist dengan baik dan benar. 

b. Akidah yang menegaskan kepada kemampuan memahami dan 

mempertahankan keyakinan, menghayati, serta meneladani dan 

mengamalkan sifat-sifat Allah dan nilai-nilai keimanan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Akhlak dan Budi Pekerti, yang menegaskan kepada pengamalan 

sperilaku terpuji dan menghindari perilaku tercela. 

d. Fiqih, yaitu menegaskan pada kemampuan untuk memahami, 

meneladani dan mengamalkan ibdah serta mu‟amalah yang baik 

dan benar. 

e. Sejarah Peradaban Islam, yaitu menegaskan pada kemampuan 

mengambil pelajaran/hikmah dari peristiwa-peristiwa bersejarah 
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islam, meneladani tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, serta 

mengingatkan dengan kejadian-kejadian sosial, agar budaya dan 

peradaban islam tertap berkembang dan lestasi (Permana & 

Fadriati, 2023). 

F. Materi Shalat Gerhana 

Tabel 2. 1 Capaian Pembelajaran Kelas VIII 
Domain/ 

Elemen 

Capaian 

Pembelaja

ran (CP) 

Tujuan Pembelajaran Profil Pancasila 

Fikih Peserta 

didik 

memahami 

ketentuan 

shalat 

gerhana 

 Peserta didik 

mampu 

menganalisis makna 

dari pengertian 

shalat gerhana 

 Peserta peserta didik 

mampu 

menunjukkan tata 

cara pelaksanaan 

shalat gerhana. 

 Peserta didik 

menganalisis 

hikmah pelaksanaan 

shalat gerhana. 

Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha 

Esa dan berakhlak mulia, 

mandiri, bernalar kritis 

dan kreatif. 

 

Sesuai dengan capaian pembelajaran yang sudah di uraikan di atas, 

berikut adalah beberapa ringkasan materi: 

1. Pengertian Shalat Gerhana  

Secara bahasa, gerhana berasal dari bahasa arab yaitu kusuf artinya 

menutupi, menggambarkan bahwa adanya fenomena alam (dilihat dari 

bumi) bulan menutupi matahari sehingga terjadi gerhana matahari dan 

khusuf artinya memasuki, menggambarkan fenomena alam yaitu bulan 
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memasuki bayangan bumi, sehingga terjadi gerhana bulan. Dari kata 

kusuf atau khusuf digunakan untuk gerhana bulan dan gerhana 

matahari. Namun kata kusuf lebih dikenal dengan penyebutan gerhana 

matahari (kusuf al-syams) dan kata khusuf dikenal untuk penyebutan 

gerhana bulan (khusuf al-qamar). Dikaitkan dengan pengertian 

gerhana yang memiliki nilai ibadah shalat bagi umat muslim yaitu 

istilah kusuf al-syams menggambarkan bulan menutupi matahari baik 

sebagian maupun seluruhnya.  

Shalat gerhana atau shalat kusufain sesuai dengan namanya shalat 

ini dikerjakan saat terjadi gerhana baik gerhana bulan maupun gerhana 

matahari. Shalat yang dilakukan saat gerhana bulan disebut dengan 

shalat khusuf sedangkan shalat yang dikerjakan saat gerhana matahari 

disebut dengan shalat kusuf. Hal ini merupakan fenomena alam yang 

menunjukkan bahwa Allah maha menciptakan langit dan bumi dan 

mengatur pergerakan alam semesta. 

Gerhana bulan atau gerhana matahari bukanlah kejadian yang 

dianggap aneh oleh manusia jaman sekarang. Tapi khusus bagi ummat 

muslim (kaum muslimin), gerhana bulan dan gerhana matahari ada 

beberapa perkara yang mesti dilakukan yang berhubungan dengan 

syari’at (ibadah) yaitu shalat gerhana (khusuf/kusuf) (Khalishah et al., 

2021).  

2. Hadis Terkait   

Hadis pertama  

 ُ ِ صَههٗ اللهه ِّ٘ سضٙ الله عُّ قبَلَ : قبَلَ سَصُٕلُ اللهه َْصَبسِ ٍْ أبَِٙ يَضْعُٕدٍ الَْْ ِّ عَ ْٛ عَهَ

ب  ًَ ُٓ إَِه َٔ ب عِببَدَُِ ،  ًَ ِٓ ُ بِ فُ اللهه ِّٕ ِ ٚخَُ ٌِ يُِآٚبَثِ اللهه شَ آٚخَبَ ًَ انْقَ َٔ شَ  ًْ هٌ انشه صَههىَ : ) إِ َٔ
 َ ادْعُٕا اللهه َٔ ا  ْٛئبً فصََهُّٕ َٓب شَ ُْ ْٚخىُْ يِ ٍْ انُهبسِ ، فإَرَِا سَأَ ثِ أحََذٍ يِ ْٕ ًَ ٌِ نِ ُْكَضِفبَ لََ َٚ

يَب بِكُىْ  حَخهىٛكُْشَفَ   
Artinya : Sesungguhnya matahari dan bulan itu merupakan dua tanda 

diantara tanda-tanda kekuasaan Allah. Allah menjadikan keduanya 

untuk menakut-nakuti hamba-hamba-Nya. Dan sungguh tidaklah 

keduanya terjadi gerhana karena kematian atau kelahiran seorang 

manusia pun. Apabila kalian melihat sebagian dari gerhana tersebut, 

maka shalatlah dan berdo‟alah kepada Allah hingga gerhana tersebut 

hilang dari kalian. (HR. Bukhori No. 1041, Muslim No. 911). 
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Hadis kedua 

ٍْ أبَِٙ يُٕصَٗ سضٙ الله عُّ قبَلَ : خَ  ِّ عَ ْٛ ُ عَهَ ُّٙ صَههٗ اللهه شُ فقَبَوَ انُهبِ ًْ ضَفجَْ انشه

سُكُٕعٍ  َٔ لِ قِٛبَوٍ  َٕ ضْجِذَ فصََههٗ بِؤطَْ ًَ ٌَ انضهبعَتُ فؤَحََٗ انْ ٌْ حكَُٕ صَههىَ فزَِعًب ٚخَْشَٗ أَ َٔ
 ُ ٚبَثُ انهخِٙ ٚشُْصِمُ اللهه ْٜ ِِ ا َْزِ قبَلَ : ) َٔ ْٚخُُّ قطَُّ ٚفَْعَهُُّ ،  صُجُٕدٍ سَأَ حِؤحََذٍ َٔ ْٕ ًَ ٌُ نِ  لََ حكَُٕ

ٍْ رَنِكَ فبَفْزَعُٕا إنَِٗ  ْٛئبً يِ ْٚخىُْ شَ ِّ عِببَدَُِ ؛ فإَرَِا سَأَ ُ بِ فُ اللهه ِّٕ ٍْ ٚخَُ نكَِ َٔ  ِّ لََ نحَِٛبَحِ َٔ
،ِِ اصْخغِْفبَسِ َٔ  ِّ دُعَبئِ َٔ  ِِ  رِكْشِ

Artinya : Ketika terjadi matahari, Nabi Shallallahu „alaihi wasallam 

lantas berdiri takut karena khawatir akan terjadinya hari kiamat, 

sehingga Beliau mendatangi masjid kemudian shalat dengan berdiri, 

ruku‟, dan sujud yang begitu lama. Aku belum pernah melihat Beliau 

shalat sedemikian itu. Lantas Nabi shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda :“sesungguhnya ini adalah tanda-tanda kekuasaan Allah 

yang ditunjukkan-Nya, gerhana tersebut tidaklah terjadi karena 

kematian atau hidupnya seseorang. Tetapi Allah menjadikan yang 

demikian untuk menakut-nakuti hamba-hamba-Nya. Apabila kalian 

melihat Sebagian dari gerhana tersebut, maka bersegeralah untuk 

berdzikir, berdo‟a dan memohon ampun kepada Allah ta‟ala. (HR. 

Bukhori no. 1059, Muslim no. 912). 

3. Hukum dan Waktu Pelaksanaan Shalat Gerhana 

Hukum melaksanakan shalat gerhana bagi ummat islam adalah 

sunnah mu’akkad (sangat dianjurkan). Pelaksanaannya disunnahkan 

secara berjamaah. Namun shalat gerhana boleh dilakukan secara 

munfarid (sendiri-sendiri). Dengan itu waktu pelaksaan shalat gerhana 

yaitu, pada terjadinya gerhana, baik gerhana matahari maupun gerhana 

bulan. Salah kusuf dilaksanakan pada waktu mulai terjadi gerhana 

matahari sampai saat matahari nampak utuh seperti semula. Sedangkan 

shalat khusuf dilaksanakan pada saat gerhana bulan sampai bulan 

kembali terlihat utuh. Apabila langit mendung, dan seseorang ragu 

apakah gerhana telah selesai atau belum, maka ia boleh melakukan 

shalat gerhana, karena pada asalnya gerhana masih berlangsung  

(Pudjiani & Mustakim, 2021). 

4. Tata Cara Pelaksanaan Shalat Gerhana 

Shalat gerhana dilaksanakan dengan dua raka’at dan pada riap 

rakaat terdapat dua kali ruku’ dan dua kali sujud, jadi dalam dua rakaat 

shalat gerhana terdapat empat kali ruku’. Hal ini sebagai mana hadist 

dari Aisyah radhiyallahu’anha ia berkata : 
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 ِ لُ اللهه ْٕ صَههىَ فخََشَجَ سَصُ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَههٗ اللهه شُ فِٙ حََٛبةِ سَصُٕلِ اللهه ًْ خَضَفجَِ انشه

كَبهشَ  َٔ ضْجِذِ فقَبَوَ  ًَ صَههىَ إلَِنْ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ  صَههٗ اللهه لُ اللهه ْٕ سَاءَُِ فبَقْخشََاً سَصُ َٔ صَفَ انُهبسُ  َٔ
ِٕٚلًً ثىُه سَفعََ سَأْصَُّ فقَبَلَ  عًب طَ ْٕ ْٚهتًَ ثىُه كَبهشفشََكَعَ سُكْ ِٕ صَههىَ قشَِاءَةً طَ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ صَههٗ اللهه

ذُ ثىُه قبَوَ فبَقْخَ  ًْ نكََ انْحَ َٔ بَ  ذَُِ سَبهُ ًِ ٍْ حَ ًَ ُ نِ عَ اللهه ًِ ٍَ صَ َٙ أدَََْٗ يِ ِْ ٚهتٌَ  ِٕ شَأَ قِشَاءَةً طَ

لِ ثىُه قبَلَ  هٔ كُٕعِ الَْْ ٍَ انشُّ َٕ أدَََْٗ يِ ُْ ِٕٚلًً  عًب طَ ْٕ نَٗ ثىُه كَبهشَ فشََكَعَ سُكُ ْٔ انْقِشَاءَةِ الَْْ

كْ  ذُ ثىُه صَجَذَ ثىُه فعََمَ فِٙ انشه ًْ نكََ انْحَ َٔ بَ  ذَُِ سَبهُ ًِ ٍْ حَ ًَ ُ نِ عَ اللهه ًِ عَتِ الْْخُْشَٖ يِثْمَ رَنِكَ صَ  

 
Artinya : Terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah saw. 

Beliau pergi ke masjid, lalu berdiri bertakbir (untuk shalat), dan 

orang-orang pun berbaris dibelakang beliau. Rasulullah saw 

membaca dengan bacaan yang Panjang. Lalu bertakbir dan 

melakukan ruku‟ dengan Panjang. Kemudian beliau mengangkat 

kepalanya (I‟tidal) sambil mengucapkan (Samiallahu liman hamidah”, 

Rabbana walakal hamdu.” Lalu beliau bangkit dan membaca bacaan 

yang Panjang, hamper sepanjang bacaan pertama. Kemudian beliau 

bertakbir lalu melakukan ruku‟ Panjang hamper sepanjang ruku‟ yang 

pertama. Lalu beliau mengucapkan “Samiallahu liman hamidah, 

Rabbana walakal hamdu,” kemudian beliau bersujud. Beliau 

melakukan pada raka‟at kedua seperti (pada raka‟at pertama) 

tersebut. 

 

Berikut ini tata cara pelaksanaan shalat gerhana: 

a. Niat  

Hal yang pertama yang dilakukan adalah berniat, pada 

dasarnya niat wajib dilakukan dalam hati bersamaan dengan 

takbiratulihram. Sebagian ulama, khususnya yang mengikuti 

mazhab Syafi’I berpandangan bahwa untuk membimbing hati, niat 

perlu dilafalkan, bacaan niat disesuaikan dengan keadaan shalat 

yang akan dilakukan. Misalnya shalat Kusuf dan Khusuf, menjadi 

imam atau makmum, serta dilakukan berjamaah ataupun sendiri. 

Berikut ini niat yang dilafalkan dalam melaksanakan shalat 

kusuf sebagai imam.  

ٍِ إيَِبوً لله حعََبنَٗ ْٛ  أصَُهِّٙ صُُهتَ انكضٕف سَكْعَخَ
Artinya : Aku niat shalat gerhana matahari dua rakat sebagai 

imam 

karena Allah Ta‟ala. 

Berikut ini niat yang dilafalkan dalam melaksanakan shalat 

kusuf sebagai makmum. 
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ٍِ يَؤيُٕيًب لله حعََبنَٗ ْٛ  أصَُهِّٙ صُُهتَ انكضٕف سَكْعَخَ
Artinya : Aku niat shalat gerhana matahari dua rakat sebagai 

makmum karena Allah Ta‟ala. 

Berikut ini niat yang dilafalkan dalam melaksanakan shalat kusuf 

sendirian. 

ٍِ لله حعََبنَٗ ْٛ  أصَُهِّٙ صُُهتَ انكضٕف سَكْعَخَ
Artinya : Aku niat shalat gerhana matahari dua rakat karena Allah 

Ta’ala. 

b. Takbiratulihram, yakni membaca takbir sambil mengangkat tangan. 

c. Membaca surah Al-Fatihah 

Setelah membaca surah al-fatihah, dilanjutkan dengan bacaan ayat 

atau surah al-Qur’an. Bacaan al-Fatihah dan ayat/surah dalam Al-

Qur’an itu dibaca dengan nyaring, baik dalam shalat kusuf maupun 

khusuf. 

d. Ruku’ 

e. Berdiri dari ruku’, dilanjutkan membaca surah al-Fatihah, 

dianjurkan dilanjutkan dengan membaca ayat/surah Al-Qur;an 

f. Ruku’ kedua 

g. I’tidal 

h. Sujud dua kali 

i. Berdiri untuk melakukan rakat kedua dengan tatacara yang sama 

pada rakaat pertama. 

j. Diakhiri dengan salam. 

k. Setelah selesai melaksanakan shalat, maka disunnahkan adanya 

seorang khatib yang membaca khutbah terkait gerhana (Pudjiani & 

Mustakim, 2021).  

5. Hikmah Pelaksanaan Shalat Gerhana 

Dibalik peristiwa gerhana terdapat makna dan hikmah gerhana, 

baik gerhana matahari maupun gerhana bulan. Dari penelusuran teks-

teks islam terkit dengan gerhana, redaksi meyimpulkan ada beberapa 

hikmah yang dapat diambil dari fenomena gerhana matahari dan 

gerhana bulan. 
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a. Pertama, ingat akan kebesaran Allah. Itu ditunjukkan dengan shalat 

Khusuf, dzikir dan berdo’a. dengan shalat, dzikir dan berdo’a 

selama gerhana berlangsung. Umat islam akan tanda-tanda dan 

kebesaran Allah sebagai pencipta alam semesta. 

b. Kedua, ingat dosa-dosa. Gerhana juga menjadi pertanda alam bahwa 

akan terjadi bencana atau maraahaya. Untuk itu, umat Muslim 

diminta untuk istigfar atau memohon ampun kepada Allah. 

c. Ketiga, kagum pesona ciptaan Allah. Selain istigfar, umat Islam 

diminta untuk mengumandangkan takbir yang berbunyi Allahu 

Akbar, artinya: Allah maha besar. Dulu, orang takut dengan gerhana 

dengan bersembunyi di bawah kolong tidur dan menutup rumah 

rapat-rapat. Saat ini, orang-orang berfoto untuk mengabadikan 

gambar. Kegembiraan menyambut gerhana bukan melawan arus 

pandangan Islam. Justru, kegembiraan itu menjadi tanda-tanda 

untuk mengingat keagungan Tuhan bahwa bulan dan matahari 

adalah makhluk ciptaan Allah. 

d. Keempat, manusia bisa saling bersosial dengan sedekah. Menurut 

Islam, umat Mukmin harus menggiatkan shodaqah saat terjadi 

gerhana. Dengan begitu, manusia akan mendapatkan pahala dari 

sedekah karena kemungkinan adanya bencana bakal datang setelah 

ada tanda-tanda alam berupa gerhana. Bahkan, kita disarankan 

untuk memerdekakan budak. Jangan dikira manusia modern tidak 

ada perbudakan. Hanya saja, bentuk dan modelnya berbeda dengan 

perbudakan pada zaman Rasulullah Saw (Hana, 2020). 

Selanjutnya hikmah dan pelajaran lain yang dapat dipetik dari 

peristiwa gerhana antara lain: 

a. Gerhana adalah peristiwa alam yang menunjukkan ketundukan 

alam pada Khaliqnya (Penciptanya). Maka selayaknya kita juga 

menunjukkan ketaatan kepada Allah dengan melakukan salat 

gerhana. Matahari dan bulan tak pernah penyalahi hukum-Nya, 
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sehingga manusia pun dapat memperkirakan secara tepat waktu 

terjadinya gerhana. Manusia karena nafsunya sering kali, sengaja 

atau tak sengaja, menyalahi hukum Allah, maka sudah selayaknya 

peristiwa gerhana mengingatkan kita untuk memperbanyak 

istighfar.  

b. Matahari dan bulan bisa beriringan dan berdampingan 

memperlihatkan keharmonisan yang kadang menunjukkan 

fenomena cincin atau mahkotanya yang indah yang biasanya tidak 

terlihat. Bagi para saintis, momentum gerhana matahari total dapat 

dijadikan sumber data “membongkar rahasia matahari”, terutama 

struktur matahari, ledakan serta fenomena temperatur matahari. Ini 

mengajarkan kita untuk dapat berjalan beriringan dan 

berdampingan dengan sesama manusia, maka sudah selayaknya itu 

direpresentasikan dalam bentuk anjuran memperbanyak sedekah. 

Lalu khatib pun perlu mengingatkan bahwa gerhana matahari 

adalah fenomena alam yang tidak terkait dengan kelahiran atau 

kematian seseorang dan tidak terkait dengan nasib manusia atau 

bencana alam, tetapi merupakan sebagian tanda-tanda kebesaran-

Nya di alam.  

c. Plato, murid Aristoteles dikenal sebagai ilmuan Yunani 

menggunakan gerhana bulan sebagai bukti bahwa bumi berbentuk 

bola. Batas umbra bumi yang berbentuk busur lingkaran 

sebenarnya merupakan bayang bayang bumi oleh matahari.  

d. Gerhana juga dapat dipergunakan untuk memperkaya karya seni 

fotografi. 

e. Memperkaya khazanah pengetahuan manusia tentang gerhana, 

seperti menguji presisi, ketepatan, berbagai metoda perhitungan 

kedudukan bulan dan matahari. 

f. Memanfaatkan momen gerhana untuk pendidikan anak, 

mempelajari sains tentang gerhana, fenomena alam menakjubkan 
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yang memuat tantangan intelektualitas manusia yang 

memikirkannya (Hana, 2020). 

 

F. Penelitian Relevan 

1. Penelitian pertama, penelitian pertama ini berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Jam’an Fahmi dan Hernan. Penelitian ini berjudul 

“Pengembangan Asesmen Formatif Berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis: Need Assessment 

Study,” penelitian ini bertujuan untuk menghimpun informasi 

mengenai kebutuhan pengembangan asesmen formatif berbasis PBL 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

submateri penurunan tekanan uap. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif (Fahmi et al., 2023). Pada penelitian ini memiliki persamaan 

yaitu untuk mengembangkan asesmen formatif untuk meningkatkan 

berpikir kritis peserta didik, dan penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelian yang akan dilakukan pada metode penelitiannya. 

2. Penelitian kedua, penelitian ini berjudul “Pengembangan Asesmen 

Formatif Disertai Feedback untuk Mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam,” penelitian ini bertujuan untuk membantu kemajuan peserta 

didik, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta memberikan 

arahan yang tepat untuk meningkatkan pembelajran. Penelitian dan 

pengembangan ini menggunakan model ADDIE (Khoirunnisak, Aufa, 

et al., 2024).Persamaannya dengan yang peneliti lakukan yaitu sama 

sama menggunakan model ADDIE dan menggunakan mata pelajaran 

yang sama yaitu Pendidikan Agama Islam. Sedangkan perbedaannya 

adalah peneliti menggunakan teknik analisis data indeks Aiken, 

sedangkan penelitian yang dilakukan Ana Khoirunnisak, dkk 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, deskriptif kuantitatif 

dan model rasch.  
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3. Penelitian ketiga yang berjudul “Pengembangan Asesmen Formatif 

pada Materi Sistem Sirkulasi untuk Mengukur Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Kelas XI SMA Laboratorium UM,” penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan asesmen formatif yang dapat 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem 

sirkulasi dan menguji validitas, kepraktisan, dan keefektifan produk 

asesmen formatif yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE (Sudrajat, 2018). Persamaan dengan 

yang peneliti lakukan yaitu, sama-sama ingin mengembangkan 

asesmen formatif dan sama-sama menggunakan model ADDIE. 

Sedangkan perbedaannya adalah peneliti melakukan penelitian di SMP 

sedangkan penelitian yang dilakukan Ahmad Kamal, dkk melakukan 

penelitian di SMA dengan materi yang berbeda dengan materi yang 

peneliti lakukan.  

4. Penelitian keempat, yaitu penelitian yang dilakukan oleh D A Nur’aini, 

dkk yang berjudul “Pengembangan Asesmen Formatif Berbasis 

Komputer untuk Mengetahui Penguasaan Konsep Siswa pada Materi 

Hukum Bernoulli,” penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengembangkan media asesmen formatif berbasis komputer pada 

materi hukum Bernoulli, menguji kevalidan dan kepraktisan media, 

serta mengetahui respon siswa. Penelitian ini menggunakan metode 4D 

(Nur’aini et al., 2020). Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

ingin mengembangkan asesmen formatif dan ingin mengetahui 

penguasaan peserta didik terhadap materi. Sedangkan perbedaannya 

adalah model yang digunakan penelitian yang dilakukan D A Nur’aini, 

dkk menggunakan 4D sedangkan model yang digunakan peneliti 

adalah ADDIE. 

5. Penelitian kelima yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zumrotun 

Lutfiah, dkk  penelitian ini berjudul “Pengembangan Asesmen 

Formatif Mata Pelajaran bahasa Indonesia Pada Fase A Kurikulum 

Merdeka di SDN 15 Koto Besar,”. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui pengembangan asesmen formatif mata pelajaran bahasa 

Indonesia pada fase A kurikulum merdeka, memvalidasi kelayakan 

produk asesmen formatif, dan memvalidasi praktikalitas produk 

asesmen formatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah R&D 

dengan menggunakan model ADDIE (Lutfiah et al., 2024). 

Persamaannya adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian R&D 

dan menggunakan model ADDIE. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada mata pelajarannya, penelitian yang akan dilakukan akan meneliti 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Zumrotun Lutfiah, dkk meneliti mata pelajaran Bahasa 

Indonesia.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pengembangan   

Ada berbagai jenis penelitian, di antaranya adalah penelitian 

pengembangan. Penelitian pengembangan bisa juga disebut dengan 

(R&D), penelitian dan pengembangan merupakan salah satu metode 

penelitian yang dilakukan untuk menyusun karya ilmiah untuk 

mendapatkan data informasi dengan tujuan yang di inginkan. Penelitian 

dan pengembangan ini biasa juga disebut dengan sebutan Research and 

Development (R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu yang efektif untuk digunakan sekolah 

(Safitri et al., 2019). Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Research and Development (R&D) merupakan suatu jenis penelitian yang 

dapat membuat suatu produk dan menyempurnakan produk yang telah ada. 

Pada penelitian ini digunakan metode Research and Development 

(R&D), karena metode ini adalah suatu cara penelitian untuk 

menghasilkan produk tertentu. Research and Development (R&D) sudah 

menghasilkan berbagai produk, salah satu produknya termasuk dalam 

konteks pendidikan. Maka peneliti menjadi tertarik menggunakan metode 

ini dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan suatu produk berupa 

asesmen formatif berbasis HOTS dengan menggunakan aplikasi Plickers 

di UPT SMPN 2 Batusangkar. Dengan menguji ke validan dan 

praktikalitas asesmen formatif dengan menggunakan aplikasi Plickers 

pada materi “shalat gerhana” Pengembangan asesmen ini akan mengacu 

pada model ADDIE, karena model pengembangan ini memiliki langkah-

langkah yang sistematis dan berurutan. 

B. Model Pengembangan 
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Model yang digunakan pada penelitian ini adalah model ADDIE 

menurut (Sugianti, 2020), Suatu pendekatan yang digunakan dalam 

pengembangan, terutama dalam konteks pendidikan, salah satunya adalah 
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model pengembangan ADDIE. Model ini sudah sangat banyak 

digunakan oleh peneliti terdahulu karena sangat sistematis dan berurutan, 

yang memudahkan dalam memahami hasil produk yang di kembangkan. 

Akronim untuk ADDIE adalah (Analysis, Design, Develop, Implement, 

dan Evaluate). Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan 

model ADDIE. Model ini terdiri dari lima tahapan utama, yaitu: 

1. Analisis (Analysis) 

Analisis merupakan tahapan pertama yang dilakukan peneliti, 

tahapan ini bisa dilakukan melalui analisis asesmen, analisis alur 

tujuan pembelajaran, karena hal ini adalah tahapan pada penelitian ini. 

Langkah awal dari tahap ini adalah melihat pengembangan yang akan 

dilakukan sudah pernah dilaksanakan atau belum di tempat penelitian 

ini.  

2. Desain (Design)  

Pada tahapan ini produk yang akan dibuat oleh peneliti harus jelas 

serta terperinci agar pengguna produk bisa digunakan dengan efektif 

tanpa ada kendala. Produk yang akan dikembangkan oleh peneliti 

adalah pengembangan asesmen formatif berbasis HOTS, maka hal 

yang di lakukan yaitu dengan di rancang beberapa tahapan 

diantaranya: memilih materi yang akan di asesmen, soal-soal yang 

akan dijadikan bahan asesmen serta bahan-bahan yang akan 

dibutuhkan dalam melakukan perancangan dengan menggunakan 

aplikasi Plickers. 

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan bertujuan untuk memperbaiki asesmen 

formatif berbasis HOTS yang sudah dibuat sebelumnya. Asesmen 

formatif yang sudah dibuat akan dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing agar mendapatkan masukan dan saran. Selanjutnya 

asesmen formatif berbasis HOTS, akan divalidasi oleh tiga validator 

yang terdiri dari dua dosen Pendidikan Agama Islam dan satu guru 

Pendidikan  Agama Islam dan Budi Pekerti dengan memberikan 
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beberapa masukan dan saran tambahan untuk dapat memastikan 

bahwa asesmen formatif tersebut baik dan layak atau masih 

memerlukan perbaikan. Setelah itu, asesmen formatif tersebut akan 

dilakukan pengujian di lapangan oleh guru mata pelajaran dengan 

menggunakan lembar kepraktisan. Peneliti akan melakukan validasi 

produk yang akan dibuat.  

4. Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi dilakukan setelah melalui tahap 

pengembangan dan mengahasilkan produk yang akan di uji coba. 

Pada tahap ini adalah tahap menguji cobakan produk yang telah di 

buat oleh peneliti untuk di uji cobakan asesmen formatif berbasis 

HOTS kepada peserta didik dan peneliti melihat keefektifan dari 

penggunaan produk ini. Produk ini akan di uji cobakan kepada peserta 

didik di kelas VIII UPT SMPN 2 Batusangkar. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evalusi merupakan tahapan terakhir pada model ADDIE, tujuannya 

untuk memeriksa suatu produk yang sudah di uji cobakan berdasarkan 

kevalidan dan kepraktisan produk. 

C. Prosedur Pengembangan 

Ada lima tahapan pada model pengembangan ADDIE antara lain 

sebagai berikut: 

1. Analisa (Analysis) 

Langkah pertama pada tahap ini adalah menganalisis kebutuhan 

peserta didik tentang asesmen formatif yang digunakan dan perlunya 

pengembangan asesmen formatif berbasis HOTS menggunakan 

aplikasi Plickers di UPT SMPN 2 Batusangkar. Pada tahap analisis ini, 

ada beberapa hal yang dilakukan antara lain. 

a. Analisis alat asesmen  

Agar mengetahui alat asesmen apa yang digunakan 

pendidik selama proses asesmen dan menambah pengetahuan 

mengenai produk yang dikembangkan ini lebih efektif dan menarik 
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atau tidak. Jika dibandingkan dengan instrumen asesmen yang 

sudah digunakan oleh pendidik sebelumnya yaitu berupa 

pemanfaatan soal-soal yang ada pada buku paket, lembar soal, 

lembaran prin out dan soal-soal yang di catat di papan tulis. Hal ini 

akan membuat peserta didik menjadi bosan dalam melakukan 

setiap agenda penilaian dan akan memakan waktu yang lama untuk 

memeriksa hasil dari jawaban peserta didik. 

b. Menganalisis ATP pada materi ajar 

Tujuan dari penganalisisan pada materi ajar ini untuk 

menentukan materi yang akan digunakan dalam produk 

pengembangan yang akan dilakukan. 

2. Perancangan (Design) 

Pada tahap ini perancangan asesmen formatif pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi Plickers materi shalat 

gerhana pada mata Pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti 

berupa pilihan ganda.  

Kegiatan desain terdiri dari kegiatan-kegitan berikut:  

a. Menganalisis capaian pembelajaran dari materi “shalat gerhana” 

yang akan dibuat sebagai soal-soal asesmen formatif berbasis 

HOTS. 

b. Membuat kisi-kisi soal terkait materi shalat gerhana. 

c. Pembuatan soal. 

c. Hasil analisis soal 
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Gambar 3. 1 Bagan Analisis Soal 

1) Analisis kesukaran soal 

 Indeks kesukaran (difficulty indeks) merupakan bilangan 

yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal. Besarnya 

indeks kesukaran antara 0,00 – 1,00. Indeks kesukaran ini 

menunjukkan taraf kesukaran soal, sehingga soal dengan 

indeks 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, 

sebaliknya indeks 1,00 menunjukkan bahwa soal terlalu 

mudah. Indeks kesukaran diberikan tanda P, yaitu singkatan 

“proposa”. Untuk menganalisis kesukaran soal dapat 

menggunakan rumus yang di kemukan oleh Dua Bois yaitu: 

P=B/JS 

Keterangan : 

P  : Indeks Kesukaran 

B  : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan  

    benar. 

                             JS  : Jumlah seluruh siswa peserta tes. 

Kriteria yang digunakan adalah, makin kecil indeks yang 

diperoleh, maka semakin sulit soal tersebut. sebaliknya jika 

semakin besar indeksnya yang diperoleh, maka semakin mudah 

Analisis Kesukaran 

Soal 

Analisis Daya Beda 

Analisis Reliabel 

Abalisis Keberfungsian 

Pengecoh 
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soal tersebut (Fatimah & Alfath, 2019). Dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. 1 Indeks Kesukaran 
Indeks Kesukaran (p) Kategori 

Kurang dari 0,30 Sukar 

0,30 – 0,70 Sedang 

Lebih dari 0,70 Mudah 

Berikut ini pada tabel 3.2 adalah hasil kesukaran soal 

yang telah di olah: 

 

Tabel 3. 2 Hasil Kesukaran Soal 

Nomor soal Tingkat Kesukaran (P) Kategori 

1 0,42 Sedang 

2 0,42 Sedang 

3 0,45 Sedang 

4 0,39 Sedang  

5 0,39 Sedang 

6 0,39 Sedang 

7 0,21 Sukar 

8 0,45 Sedang 

9 0,39 Sedang 

10 0,36 Sedang 

11 0,45 Sedang 

12 0,30 Sukar 

13 0,33 Sedang 

14 0,45 Sedang 

15 0,39 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 3.2 diketahui hasil tingkat kesukaran 

soal yang di dapati setelah di uji kan kepada kelas VIII dengan 

peserta didik di UPT SMPN 2 Batusangkar terdapat, 15 soal 

dengan kategori sedang 13 soal dengan kategori sukar soal. 

Untuk hasil tabulasi data terdapat pada lampiran 9 halaman 

175. 

2) Analisis Daya Beda Soal 
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Daya beda soal merupakan kemampuan butir soal tes hasil 

belajar (THB) untuk membedakan kemampuan peserta didik 

yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Analisis daya 

pembeda soal ini bertujua untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik yang masuk dalam kelompok mampu dan peserta 

didik yang tergolong dalam kelompok performanya yang relatif 

buruk (Muslimah & Widiyanti, 2023). Untuk menentukan hasil 

analisis daya pembeda penulis mengguakan rumus sebagai 

berikut: 

   D = BA-BB=PA-PB 

           JA  JB 

 

 

Keterangan: 

D : jumlah peserta tes 

JA : Banyaknya peserta kelompok atas 

JB : Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal   

        dengan benar 

BB :Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal  

 dengan benar 

PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal   

       dengan benar 

PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal   

dengan benar 

Pada tabel 3.3 merupakan interval daya beda soal yang 

dapat digunakan untuk analisis daya beda soal: 

Tabel 3. 3 Interval daya beda soal 

Daya Beda (DP) Kriteria Daya Pembeda 

0,71-1,00 Baik sekali (digunakan) 

0,41-0,70 Baik digunakan (digunakan) 

0,21-0,40 Cukup Baik 



57 
 

 
 

 0,00-0,20 Buruk Jelek 

 

Berikut ini tabel 3. 4 merupakan hasil analisis daya beda 

soal yang telah di olah: 

Tabel 3. 4 Analisis Daya Beda Soal 
Nomor Soal Daya Beda Kategori 

1 0,46 Baik 

2 0,40 Cukup 

3 0,40 Cukup 

4 0,40 Cukup 

5 0,40 Cukup 

6 0,40 Cukup 

7 0,41 Baik 

8 0,40 Cukup 

9 0,40 Cukup 

10 0,34 Cukup 

11 0,40 Cukup 

12 0,35 Cukup 

13 0,40 Cukup 

14 0,40 Cukup  

15 0,40 Cukup 

 

Berdasarkan tabel 3. 4 diketahui hasil analisis daya beda 

soal yang di dapat setelah di uji kepada kelas VIII dengan 

jumlah 33 peserta didik di UPT SMPN 2 Batusangkar terdapat 

15 soal dengan krtiteria 1 soal baik, 2 baik cukup baik dan 13 

cukup. Untuk tabulasi data terdapat di lampiran 12 halaman 177. 

3) Analisis Reliabilitas  

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan 

alat ukur tersebut dapat dipercaya. Hal ini disebut juga 

konsistensi, keterpercayaan, keterandalan atau keajengan. Hasil 

pengukuran dapat dipercaya jika mereka selama berbagai 

pengukuran terhadap kelompok subjek (Susanto et al., 2015).  

Rumus :  

𝑟𝑘𝑘=
𝑛

𝑛−1
 [1 −

𝑀 (𝑛−𝑀)

𝑛 𝑆𝑡
2 ] 
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Keterangan: 

𝒓𝒌𝒌 = koefisien reliabilitas 

n    = banyaknya butir  

M   = rata-rata skor total 

𝑺𝒕
𝟐   = varians skor total 

Berdasarkan tabel 3. 5 Kriteria realibilitas yang digunakan 

untuk hasil analisis realibilitas, berikut ini adalah tabel kriteria 

realibilitas soal: 

Tabel 3. 5 Kiteria Realibilitas Soal 
No. Kriteria Realibilitas Soal 

1 0,000-0,200 Sangat Rendah 

2 0,201-0,400 Rendah 

3 0,401-0,600 Sedang 

4 0,601-0,800 Tinggi 

5 0,801-1,000 Sangat Tinggi 

 Berikut ini pada tabel 3. 5 diketahui hasil analisis 

realibilitas soal yang telah diolah: 

Tabel 3. 6 Hasil Analisis Realibilitas Soal 
M (Rata-rata skor 

soal) 

St2 (varian 

skor total) 
Rkk Kategori 

5,667 11,48 0,76 Tinggi 

Berdasarkan tabel 3. 6 diketahui hasil analisis realibilitas 

soal yaitu di dapati hasil 0,76 dengan kriteria tinggi. Untuk 

tabulasi data terdapat pada lampiran 10 halaman 175. 

4) Analisis Keberfungsian Pengecoh 

Pada tes pilihan ganda, peran pengecoh harus berfungsi 

dengan baik. Hal  ini karena tujuan pengecoh adalah untuk 

menarik perhatian peserta tes yang tidak tahu kelompok yang 

tidak pandai, sehingga setiap pengecoh harus dirancang 

sehingga menarik perhatian peserta tes yang memiliki 

pemahaman yang jelas tentang tujuan masing-masing butir. 

Indeks pengecoh dapat dihitung dengan rumus: 
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   D= A/N x 100% 

Keterangan: 

D  : Indeks distractor 

A  : Jumlah peserta didik yang memilih opsi tersebut 

N  : Jumlah peserta didik yang ikut tes 

Kriteria pengecoh sebagai berikut: 

D>5%  : Diterima 

5%>D>0  : Revisi 

D=0  : Ditolak 

Berikut ini pada tabel 3.7 merupakan hasil 

keberfungsian pengecoh soal yang sudah di olah: 

T
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l 

3

. 

7

 

H

a

s

i

l 

A

n

a

l

i

s

i
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Berdasarkan tabel 3.7 diketahui hasil analisis 

keberfungsian pengecoh setelah dilakukan analisis tingkat 

keberfungsian pengecoh dan di dapati tingkat distractor 

No. Soal A B C D 

1 Diterima Diterima Diterima Diterima 

2 Diterima Diterima Diterima Diterima 

3 Diterima Diterima Diterima Diterima 

4 Diterima Diterima Diterima Diterima 

5 Diterima Diterima Diterima Diterima 

6 Diterima Diterima Diterima Diterima 

7 Diterima Diterima Diterima Diterima 

8 Diterima Diterima Diterima Diterima 

9 Diterima Diterima Diterima Diterima 

10 Diterima Diterima Diterima Diterima 

11 Diterima Diterima Diterima Diterima 

12 Diterima Diterima Diterima Diterima 

13 Diterima Diterima Diterima Diterima 

14 Diterima Diterima Diterima Diterima 

15 Diterima Diterima Diterima Diterima 



60 
 

 
 

dinyatakan pada tiap butir soal diterima dan dapat digunakan. 

Untuk tabulasi data terdapat pada lampiran 11 halaman 176. 

d. Pembuatan soal pada aplikasi Plickers. 

e. Produk selesai. 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan ini, valdasi produk yang telah di rancang 

divalidasi kepada tiga orang validator. Validator yang memeriksa 

produk ini Adalah dua dosen Pendidikan Agama Islam UIN Mahmud 

Yunus Batusangkar dan satu orang guru Pendidikan agama islam dan 

budi pekerti. Validitas instrument produk akan dilakukan dengan 

menggunakan lembar validitas. Setelah itu, instrument produk akan 

diperbaiki berdasarkan masukan yang diberikan oleh validator. Tujuan 

dari tahap ini  untuk menghasilkan asesmen yang layak dan sesuai 

dengan penilaian pembelajaran kurikulum Merdeka yang layak di uji 

cobakan.  

4. Implementasi (Implementation)  

Pada tahap implementasi ini akan dilakukan di UPT SMPN 2 

Batusangkar di kelas VIII. Alat asesmen sudah dibuat dengan arahan 

dan masukan  dari dosen pembimbing dan validator, kemudian di uji 

cobakan pada peserta didik. Tahapan ini memiliki tujuan untuk 

mengevaluasi kepraktisan intrumen asesmen yang dikembangkan 

untuk pembelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti. 

Kepraktisan dinilai melalui lembar kuisioner yang diberikan kepada 

guru dan peserta didik untuk menilai instrument asesmen berbasis 

HOTS dengan menggunakan aplikasi plickers dalam pembelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti sebagai respon terhadap 

produk yang dikembangkan. 

Sebelum uji praktikalitas dilakukan, angket respon untuk pendidik 

dan peserta didik divalidasi oleh tiga validator. Berikut adalah aspek-

aspek yang divalidasi dari agket respon tersebut: 

Tabel 3. 8 Aspek Validasi Angket Respon 



61 
 

 
 

No  Aspek  Indicator  Instrument  

1. Format angket Memenuhi bentuk baku 

penulisan sebuah angket 

Lembar Validasi 

2. Bahasa yang 

digunakan 

Kebenaran Bahasa 

Kesederhanaan tutur kalimar 

3. Butir pertanyaan 

angket 

Pertanyaan angket mudah 

diukur 

Kesesuaian butir pertanyaan 

angket terhadap aspek yang 

dinilai 

 

Aspek-aspek praktikalitas yang dievaluasi dari sudut pandang 

pendidik meliputi hal-ahal berikut: 

 

 

   Tabel 3. 9 Aspek Praktikalitas Peserta Didik 
No  Aspek  Indikator  Instrument  

1. Kelayakan 

tampilan 

Tampilan asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

ini menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memiliki kemuahan dalam 

menjawab pertanyaan dengan 

menggunakan aplikasi plickers. 

Format tulisan asesmen 

formatif menggunakan aplikasi 

plickers rapi dan jelas. 

Kalimat pada asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

Bahasa pada asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

mudah dipahami. 

Tampilan gambar pada asesmen 

formatif memiliki tampilan 

yang jelas, dengan 

menggunakan aplikasi plickers. 

2. Kesesuaian 

materi 

Penyajian asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

sesuai dengan capaian 
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pembelajaran (CP)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar angket 

praktikalitas 

pendidik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Butir soal pada asesmen 

formatif menggunakan aplikasi 

plickers sesuai dengan materi 

yang dipelajari. 

Penyajian asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

sesuai dengan Tingkat 

kemampuan peserta didik. 

3. Aspek 

kegunaan 

Asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

menjadikan peserta didik 

terlibat aktif dalam melakukan 

penilaian. 

Asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

mampu mengukur kemampuan 

peserta didik. 

Asesmen menggunakan aplikasi 

plickers ini melatih peserta 

didik untuk berfikir kritis. 

Asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

ini melatih peserta didik untuk 

memiliki pengetahuan yang 

luas dan mendalam. 

Penggunaan asesmen formatif 

dengan aplikasi plickers 

berlangsung efektif dan efisien. 

4. Aspek 

kemudahan  

Asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

dapat diakses dengan mudah 

menggunakan android dan 

laptop. 

Asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

dapat dipahami dengan mudah 

karena menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

Asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

memudahkan dalam melakukan 

pengoreksian hasil penilaian 
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peserta didik. 

Asesmen formatif dengan 

menggunakan aplikasi plickers 

mudah digunakan sebagai 

instrument dalam melakukan 

asesmen formatif pada mata 

Pelajaran Pendidikan agama 

islam dan budi pekerti pada 

materi Shalat Gerhana. 

 

Aspek-aspek praktikalitas yang di uji dari prespektif peserta didik 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 10 Aspek Praktikalitas Pendidik 
No  Aspek  Indikator  Instrument  

1. Tampilan  Tampilan asesmen formatif 

menggunkan aplikasi plickers 

ini menarik. 

Lembar angket 

praktikalitas 

peserta didik 

Memiliki kemudahan dalam 

menjawab pertanyaan dengan 

menggunakan aplikasi plickers. 

Format tulisan asesmen 

formatif menggunakan aplikasi 

plickers rapi dan jelas. 

Kalimat pada asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

Bahasa pada asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

mudah dipahami. 

Tampilan gambar pada 

asesmen formatif memiliki 

tampilan yang jelas, dengan 

menggunakan aplikasi plickers. 

2. Kesesuaian 

materi 

Penyajian asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

sesuai dengan capaian 

pembelajaran (CP). 

Butir soal pada asesmen 

formatif menggunakan aplikasi 

plickers sesuai dengan materi 
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yang dipelajari. 

Penyajian asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

sesuai dengan tingkatan 

kemampuan peserta didik. 

3. Kegunaan  Asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

menjadikan peserta didik 

terlibat aktif dalam melakukan 

penilaian. 

Asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

mampu mengukur kemampuan 

peserta didik 

Asesmen menggunakan 

aplikasi plickers ini melatih 

peserta didik untuk berpikir 

kritis. 

Asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

ini melatih peserta didik untuk 

memiliki pengetahuan yang 

luas dan mendalam. 

Penggunaan asesmen formatif 

dengan aplikasi plickers 

berlangsung efektif dan efisien. 

4. Kemudahan  Asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

dapat diakses dengan mudah 

menggunakan android dan 

laptop. 

Asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

dapat dipahami dengan mudah 

karena menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

Asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers 

memudahkan dalam melakukan 

pengoreksian hasil penilaian 

peserta didik. 

Asesmen formatif dengan 

menggunakan aplikasi plickers 
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mudah digunakan sebagai 

instrument dalam melakukan 

asesmen formatif pada mata 

Pelajaran Pendidikan agama 

islam dan budi pekerti  pada 

materi Shalat Gerhana. 

 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan tahap terakhir dari langkah-langkah 

pengembangan model ADDIE yang bertujuan untuk memeriksa 

kavalidan dan kepraktisan produk asesmen formatif menggunakan 

aplikasi plickers yang sudah di ujicoba pada mata Pelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti. Pada tahapan ini penulis 

dapat melihat kelebihan dan kekurangan dari pengembangan produk 

yang dilakukan, hal ini agar asesmen formatif menggunakan aplikasi 

plickers ini dapat diperbaiki sehingga dapat digunakan dalam yang 

baik pada proses pembelajarn.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa model ADDIE adalah model yang 

sangat sistematis untuk digunakan, model ini tersusun dengan rapi 

sehingga membuat peneliti mudah untuk mengembangkan produk 

yang ingin di lakukan.  

D. Subjek Uji Coba  

Pengembangan produk yang dimaksud ialah upaya pengembangan 

asesmen formatif berbasis HOTS pembelajaran dengan menggunakan 

aplikasi Plickers pada mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi 

pekerti di kelas VIII UPT SMPN 2 Batusangkar. Subjek penelitian yang 

dilakukan adalah alat pendukung asesmen, asesmen formatif berbasis 

HOTS dengan menggunakan aplikasi Plickers yang dikembangkan 

berdasarkan materi “shalat gerhana” pada mata pelajaran Pendidikan 

agama islam dan budi pekerti. Subjek uji coba adalah peserta didik kelas 

VIII di UPT SMPN 2 Batusangkar. 

E. Jenis Data 
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  Jenis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder sebagai panduan: 

1. Data kualitatif merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, saran dengan pendidik pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di UPT SMPN 2 Batusangkar. 

2. Data kuantitatif merupakan data yang bisa diukur secara langsung dan 

berisi informasi dalam bentuk angka. Data ini berbentuk data-data 

hasil validasi produk, lembar validasi instrumen angket respon peserta 

didik dan pendidik terhadap praktikalitas produk yang dikembangkan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu perangkat yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan oleh 

penulis. Instrumen penelitian merupakn alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian 

ini peneliti melakukan cara pengumpulan data dengan melalui: 

 

1. Pedoman Wawancara  

Wawancara merupakan cara pengumpulan data yang familiar 

digunakan pada penelitian kualitatif. Kegiatan dalam mencari 

informasi melalui wawancara adalah sebuah pedoman wawancara 

yang dibutuhkan sebagai alat dalam hal tersebut. Pada pedoman 

wawancara terdapat beberapa butir pertanyaan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan di dalam penelitian. Pedoman wawancara juga 

akan berisikan tentang kondisi sekolah yang mencakup karakteristik 

peserta didik terhadap media asesmen yang di buat. Berikut ini adalah 

tabel pedoman wawancara : 

Tabel 3. 11 Pedoman Wawancara 
No Aspek Indikator No. Item 

1. Asesmen fomatif Jenis asesmen formatif 

yang digunakan  

3 

Proses pelaksanaan 5 
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asesmen formatif 

Penggunaan media asesmen 

formatif 

1 & 2 

Keefektifan asesmen 

formatif 

4 

2. Kurikulum dan CP & 

TP 

Kurikulum yang digunakan 6 

CP dan TP dari materi 7 

2. Instrumen Validitas Produk 

Setelah soal dibuat dan dilakukan uji coba kepada peserta didik 

kemudian proses pembuatan produk dimulai. Berikut ini adalah kisi-

kisi validitas produk: 

Tabel 3. 12 Instrumen asesmen produk 

No  Aspek  
Metode Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

Pengumpulan Data 

1. Kualitas Soal Diskusi dengan ahli 

Pendidikan Agama Islam 

dan ahli media 

Lembar Validitas 

2. Kualitas Bahasa 

3. Tampilan Soal 

Pada Aplikasi 

4. Kualitas 

Penggunaan 

Instrumen Tes 

pada Aplikasi 

Sumber : Dimodifikasi dari Herwati Retnawati (2016) 

Berdasarkan tabel 3.12 Merupakan tabelyang berisi kisi-kisi 

instrumen validitas produk berfungsi untuk menilai validitas produk, 

yaitu untuk menentukan apakah produk yang di kembangkan telah 

memenuhi kriteria valid atau belum. Lembar ini mencakup aspek-

aspek penilaian yang tercantum dalam tabel 3.12, yang mana setiap 

aspek dirinci ke dalam beberapa pertanyaan. Lembar instrumen 

validasi akan diisi oleh tiga validator, sehingga produk yang di 

hasilkan dapat menunjukkan tingkat validitas produk asesmen 

formatif berbasis HOTS dengan menggunakan aplikasi plickers pada 
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mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti yang di 

kembangkan oleh penulis. 

Instrumen validasi produk ini terlebih dahulu divalidasi oleh tiga 

validator, yaitu Bapak Syahrur Ramli, M.Pd, Dr. Abhanda Amra, 

M.Ag, dan Ibu Rahmawati, S.Pd.I. ketiga validator ini memberikan 

saran untuk memperbaiki beberapa penulisan didalam angket. berikut 

ini hasil analisis lembar angket validitas produk setelah melalui proses 

validasi.  

Tabel 3. 13 Instrumen Validitas Asesmen Produk 

No  Aspek  Indikator  
No 

Item 

1. Kualitas Soal Butir soal sesuai dengan Capaian 

Pembelajaran 
1 

Butir soal sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran 
2 

Butir soal mencakup soal HOTS 

sesuai dengan level Taksonomi 

Bloom  

3 

Butir soal disajikan secara jelas dan 

berurutan 
4 

2. Kualitas Bahasa Penggunaan kalimat dengan kaidah 

EBI 
5 

Penggunaan Bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta didik 
6 

Penggunaan Bahasa sesuai dengan 

perkembangan peserta didik fase D 
7 

Penggunaan Bahasa 

mampumenarasikan konsep dalam 

bentuk soal 

8 

3. Tampilan Soal 

Pada Aplikasi 

Tampilan aplikasi plickers menarik 9 

Soal disajikan secara jelas 10 

Kemenarikan dalam proses menjawab 

soal 
11 

4. Kualitas 

Penggunaan 

Instrumen Tes 

pada Aplikasi 

Perolehan skor peserta didik dapat 

dilihat di akhir kuis 
12 

Dapat digunakan dalam pembelajaran 

online maupun offline 
13 
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Variasi fitur tipe soal yang digunakan 

berupa pilihan ganda 
14 

Keefektifan penggunaan aplikasi 

plickers 
15 

Sumber : Dimodifikasi dari Herwati Retnawati (2016) 

3. Instrumen Uji Praktikalitas 

Pada angket praktikalitas asesmen di gunakan untuk 

mengumpulkan respon dari pendidik dan peserta didik tentang 

seberapa mudah dan praktis asesmen formatif dengan menggunakan 

aplikasi Plickers pada Pendidikan agama islam dan budi pekerti.  

a. Lembar Validitas Angket Respon Pendidik Terhadap Asesmen 

Formatif dengan menggunakan aplikasi Plickers 

Angket respon pendidik digunakan untuk mengumpulkan 

tanggapan dan penilaian dari pendidik mengenai asesmen formatif 

berbasis HOTS dengan menggunakan aplikasi plickers. Sebelum 

angket respon di berikan kepada pendidik, angket tersebut 

divalidasi terlebih dahulu oleh tiga validator.  

Hasil dari lembar validasi angket respon pendidik dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. 14 Validasi Angket Respon Pendidik 

No Aspek 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

Pengumpulan 

Data 

1. Format angket Diskusi dengan 

Ahli Pendidikan 

Agama Islam dan 

Media 

Lembar validasi 
2. Bahasa yang digunakan 

3. Butir pertanyaan angket 

b. Lembar Validitas angket Respon Peserta Didik Terhadap Asesmen 

Formatif Berbasis HOTS dengan menggunakan aplikasi Plickers 

Angket respon peserta didik di susun untuk menilai sejauh 

mana penggunaan asesmen formatif berbasisi HOTS dengan 

menggunakan aplikasi plickers di lapangan. Lembar angket ini 

bertujuan untuk mengumpulkan tanggapan peserta didik setelah 

menggunakan asesmen formatif berbasis HOTS tersebut. 
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Angket respon peserta didik disusun dengan pertanyaan-

pertanyaan yang bertujuan untuk menilai tingkat kepraktisan 

asesmen formatif berbasis HOTS dengan menggunakan aplikasi 

plickers. Angket ini mtelah divalidasi oleh tiga validator. Selain 

itu, aspek praktikalitas instrumen asesmen memiliki kisi-kisi 

sebagai berikut: 

Hasil dari lembar validasi angket respon peserta didik 

secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut: 

  Tabel 3. 15 Validasi Angket Respon Peserta Didik 

No. Aspek 
Metode Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

Pengumpulan 

Data 

1. Format angket 

Diskusi dengan Ahli 

Pendidikan Agama Islam 

dan Media 

Lembar 

Validasi 

2. Bahasa yang 

digunakan 

3. Butir pertanyaan 

angket 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Validitas soal 

Soal-soal yang akan dikembangkan sehingga menjadi produk yang 

bisa digunakan untuk asesmen, yaitu memvaliditas soal. Tujuan 

validitas soal adalah untuk mengetahui seberapa baik soal tersebut. 

Pada penelitian ini, ada 15 soal yang akan dibuat dan masing-masing 

akan divalidasi oleh tiga orang validator, yaitu dua orang dosen dan 

satu guru pendidikan agama islam dan budi pekerti di UPT SMPN 2 

Batusangkar. Soal yang sudah di validasi akan di proses untuk 

menentukan apakah sangat valid, valid, cukup valid, kurang valid dan 

tidak valid. 15 soal yang sudah di validasi akan di uji cobakan kepada 

peserta didik untuk mengetahui seberapa sulit soal tersebut. Hal ini 
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akan dilakukan agar peserta didik bisa menjawab soal dengan 

menggunakan aplikasi Plickers dengan benar.   

2. Validitas produk 

Soal sebanyak 15 soal yang sudah dibuat dan di validasi, serta 15 

soal yang akan dipilih untuk dibuat melalui aplikasi Plickers, akan 

divalidasi dengan cara yang sama seperti validitas soal sebelumnya. 

Untuk validitas produk, beberapa validator ahli pendidikan , media 

dan guru pendidikan agama islam dan budi pekerti akan 

melakukannya. Hasilnya akan menentukan apakah produk yang 

dibuat layak untuk di uji coba. 

3. Praktikalitas  

Apabila praktikalitas tidak memerlukan adanya perbaikan dan 

validator memberikan rekomendasi, Ketika validitas produk sudah 

tidak memerlukan adanya perbaikan dan validator mengirimkan 

rekomendasi teknik analisis dan praktikalitas ini akan digunakan. 

Produk yang valid akan di uji cobakan pada siswa kelas VIII. Hal ini 

akan menunjukkan apakah produk ini sangat praktis, praktis, cukup 

praktis, kurang praktis dan tidak praktis. 

Dalam melakukan penilaian ini peneliti menggunakan indeks 

validitas aiken untuk menganalisis data atau variabel soal, validasi 

produk dan praktikalitas. Formula Aiken dengan indeks aiken V di 

dasarkan pada penilaian n pakar terhadap suatu item tentang seberapa 

baik item tersebut mewakili konstrak (An Nabil et al., 2022). Dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑉 =Σs/[𝑛 (c−1)]  

Keterangan : 

V = Indeks validitas butir 

s = r-lo 

lo = Angka penelitian validitas yang rendah (dalam hal ini = 1) 

 c = Angka penilaian validitas tertinggi ( dalam hal ini = 5) 

 r = Angka yang diberikan oleh validator (penilai) 
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 n = Banyaknya validator  

Sesuai dengan formula yang sudah disajikan dapat diketahui bahwa 

V adalah indeks dari kesepakatan terhadap kesesuaian butir atau 

tidaknya dari indikator yang akan diukur nantinya. Berikut dapat 

dilihat dibawah ini tabel Validitas dan Praktikalitas Asesmen formatif 

masuk kepada kategori validitas.  

     Tabel 3. 16 Kriteria Validitas dan Praktikalitas 

No. Nilai Kriteria 

1. 0,81-1,00 Sangat Valid Sangat Praktis 

2. 0,61-0,80 Valid Praktis 

3. 0,41-0,60 Cukup Cukup 

4. 0,21-0,40 Kurang Valid Kurang Praktis 

5. 0,00-0,20 Tidak Valid Tidak Praktis 

 

H. Keterbatasan Produk Pengembangan 

Produk yang di kembangan dalam penelitian ini adalah asesmen 

formatif berbasis HOTS dengan menggunakan aplikasi plickers pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti materi shalat 

gerhana. Pada produk yang dibuat ini hanya menggunakan soal berupa 

pilihan ganda. Produk pada aplikasi yang di kembangkan ini apabila 

menggunakan fitur gratis maka memiliki keterbatasan dalam pembuatan 

soal yaitu hanya dapat membuat5 butir soal. Produk yang dikemangkan 

ini harus di akses dengan menggunakan jaringan internet. Pada 

Pelaksanaan implementasi produk ini untuk mengukur ketercapaiaannya 

tujuan pembelajaran dalam hal pengetahuan. Oleh karena itu, produk ini 

hanya dapat menilai pembelajaran dari sudut pandang pengetahuan atau 

kognitif saja, tetapi tidak dari sudut pandang afektif dan pisikomotorik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

 Pada tahap penelitian dan penegmbangan asesmen formatif 

berbasis HOTS dengan menggunakan aplikasi plickers pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti dua UPT SMPN 2 

Batusangkar terdapat beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis 

Pada tahap analisis ini dilakukan beberapa kegiatan yaitu 

analisis asesmen, analisis alur tujuan pembelajaran. Kemudian hasil dari 

analisis yang sudah dilakukan digunakan untuk membuat asesmen. 

a. Analisis Asesmen 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis 

pada tanggal 15 Mei 2025 di UPT SMPN 2 Batusangkar. Penulis 

melihat bahwa pelaksanaan asesmen yang dilakukan pendidik yaitu 

dengan menggunakan latihan yang ada di buku paket. Sementara di 

UPT SMPN 2 Batusangkar telah tersedia Wi-Fi sekolah yang dapat 

di manfaatkan/digunakan oleh seluruh masyarakat sekolah, dan di 

sekolah ini juga sudah tersedia Infocus, seharusnya ini harus di 

manfaatkan oleh pendidik untuk melaksanakan asesmen dengan 

menggunakan teknologi. Selain itu, penulis juga menganalisis soal 

yang dibuat oleh guru, penulis melihat soal-soal yang yang dibuat 

oleh pendidik tersebut tepatnya pada soal mata pelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti masih kurangnya 

pengembangan soal berbasis HOTS. 

Pada tanggal 20 Mei 2025 penulis melakukan wawancara 

dengan seorang pendidik pada mata pelajaran Pendidikan agama 

islam dan budi pekerti di UPT SMPN 2 Batusangkar, diketahui 

bahwa pendidik melakukan asesmen dengan cara memberikan 

pertanyaan yang ada di buku paket dan lembar soal yang dibuat di
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 Word, kemudian pendidik memberikan lembaran prin out 

soal tersebut kepada peserta didik, soal yang disajikan berupa 

pilihan ganda. Pendidik menyampaikan bahwa pendidik lebih 

sering melakukan kegiatan asesmen secara manual yaitu dengan 

memberikan pertanyaan yang ada di buku paket dan memberikan 

soal-soal yang dibuat di word dan membagikannya kepada peserta 

didik berupa prrin out yaitu membuat pendidik menghabiskan 

banyak waktu dalam pemeriksaanya. Selain itu soal yang 

digunakan oleh pendidik sebagai asesmen kurang dalam 

oengembangan soal berbasis HOTS di dalamnya atau hanya sedikit 

soal HOTS yang ada di dalam soal tersebut. 

Penulis menawarkan sebuah produk kepada guru Pendidikan 

agama islam dan budi pekerti di UPT SMPN 2 Batusangkar yaitu 

asesmen formatif berbasis HOTS dengan menggunakan aplikasi 

plickers. Pengembangan soal HOTS dengan aplikasi plickers ini 

memudahkan pendidik dalam melakukan asesmen formatif. Untuk 

penggunaan aplikasi ini juga mudah di lakukan. 

Asesmen formatif berbasis HOTS yang dibuat dengan 

bantuan aplikasi plickers ini sudah sesuai dengan capaian 

pembelajaran kurikulum merdeka, dengan materi shalat gerhana. 

Soal-soal yang ada pada aplikasi plickers ini juga sudah dilengkapi 

dengan soal berbasis HOTS yang akan membuat peserta didik 

berpikir kritis dalam melaksanakan asesmen formatif. Selanjutnya 

dengan menggunakan aplikasi plickers peserta didik menjadi lebih 

tertarik dan termotivasi dalam melakukan kegiatan asesmen, 

dengan menggunakan aplikasi ini dapat mengurangi kebiasaan 

peserta didik untuk mencontek jawaban dari temannya. 

b. Hasil Analisis Alur Tujuan Pembelajaran  

Setelah melakukan analisis capaian pembelajaran, maka 

selanjutnya menentukan ATP dipilih sesuai fase yaitu fase D, 

elemen yang ada di CP yaitu elemen Fikih dan akan melahirkan 
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materi shalat gerhana, selanjutnya materi shalat gerhana ini 

dirancang dalam bentuk modul ajar, hal ini penulis melihat 

berdasarkan modul ajar yang peneliti dapatkan dari guru 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti pada saat melakukan 

observasi. Penulis mengambil materi shalat gerhana ini, karena 

arahan dan pertimbangan dari guru Pendidikan agama islam dan 

budi pekerti saat melakukan wawancara pada tanggal 20 Mei 2025. 

Pada asesmen formatif berbasis HOTS ini materi yang digunakan 

adalah shalat gerhana. Tujuan pengambilan materi ini adalah untuk 

memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang pentingnya 

mempelajarai materi shalat gerhana tidak hanya pada 

pengertiannya saja namun peserta didik mampu mengetahui 

hikmah dan hukum dalam pelaksaan shalat gerhana. Hal ini untuk 

memperdalam pengetahuan peserta didik mengenai shalat gerhana.  

2. Tahap Desain 

Perancangan desain asesmen formatif pada mata pelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti materi shalat gerhana. 

Perancangan asesmen formatif yang akan dibuat menggunakan aplikasi 

Plickers berupa pertanyaan objektif. Membuat produk ini mengikuti 

langkah-langkah atau flowchart desain produk asesmen formatif 

menggunakan aplikasi Plickers. 
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               Gambar 4. 1 Flowchart 
a) Menentukan capaian pembelajaran materi shalat gerhana 

Pembuatan soal, tentu harus mengetahui apa yang akan 

dipelajari dari materi yang akan digunakan dalam asesmen formatif. 

Berikut capaian pembelajaran terkait evaluasi yang peneliti buat: 

 

 

 

Langkah-langkah 

Pengembangan 

Menentukan 

CP  
Membuat Kisi-

kisi Soal 

Pembuatan 

Soal 

Pembuatan Soal Pada Aplikasi 

Plickers 

1. Tampilan awal aplikasi plickers 

2. Masuk pada aplikasi plickers 

3. Home (halaman awal aplikasi) 

4. Pembuatan kelas 

5. Penambahan nama peserta didik 

6. Masuk membuat kuis 

7. Mengunduh katru plickers 

Produk Selesai 
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Tabel 4. 1 Menentukan Capaian Pembelajaran Materi Shalat 

Gerhana kelas VIII 
Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Fikih Pada elemen fikih, peserta 

didik mampu memahami 

ketentuan shalat gerhana 

1. Peserta didik mampu 

menganalisis makna 

dari pengertian shalat 

gerhana 

2. Peserta didik mampu 

menunjukkan tata cara 

dan hukum shalat 

gerhana 

3. Peserta didik mampu 

menganalisis hikmah 

shalat gerhana 

  

b) Membuat kisi-kisi soal terkait materi shalat gerhana 

Penyusunan soal yang sesuai dengan materi shalat gerhana 

membutuhkan kisi-kisi yang harus dipersiapkan terlebih dahulu, 

kisi-kisi digunakan sebagai acuan dalam pembuatan soal yang 

penulis gunakan untuk mengembangkan asesmen formatif, kisi-kisi 

yang dibuat dengan materi shalat gerhana, yaitu dengan membuat 

15 kisi-kisi soal pilihan ganda. Kisi-kisi soal tersebut terdapat pada 

lampiran 1 halaman 95. 

c) Pembuatan soal materi shalat gerhana 

Setelah merumuskan kisi-kisi dan mengumpulkan bahan-

bahan yang dibutuhkan untuk mendukung soal yang akan dibuat, 

maka hal yang dilakukan selanjutnya ialah merumuskan soal terkait 

materi shalat gerhana. Soal terdiri dari 15 soal berbentuk pilihan 

ganda yang dilengkapi dengan kunci jawaban atau jawaban yang 

benar, yang dibuat untuk peserta didik kelas VIII SMPN 2 

Batusangkar. Soal dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 98. 

d) Pembuatan soal pada aplikasi plickers  

1. Tampilan awal aplikasi Plickers 

Tampilan awal dari aplikasi plickers untuk pembuatan soal: 
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   Gambar 4. 2 Tampilan awal aplikasi plickers 

2. Masuk kedalam aplikasi plickers 

Proses masuk aplikasi plickers ini dengan cara masukan 

akun google atau email, sehingga dapat masuk, sehingga bisa 

masuk ke aplikasi plickers tersebut. 

 

 



79 
 

 
 

   Gambar 4. 3 Masuk Ke Dalam Aplikasi Plickers 
3. Home (Halaman awal aplikasi plickers) 

Pada halaman utama terdapat bagian ikon yang dapat 

dugunakan oleh operator kuis. Salah satunya adalah ikon ”Your 

Library,” yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan soal-soal 

yang telah dibuat. Selain itu, terdapat ikon “New set” yang jika di 

klik akan membawa pengguna ke halaman pembuatan soal. 

 

 

 

 

 

     

 

 

   Gambar 4. 4 Tampilan home (halaman awal aplikasi plickers) 

4. Pembuatan kelas pada aplikasi plickers 

    

Gambar 4. 5 Pembuatan kelas pada aplikasi plickers 
5. Penambahan nama peserta didik ke dalam kelas   

Menambahkan nama peserta didik kedalam kelas yang 

sudah di buat sesuai absen, agar sesuai dengan kartu yang 

diberikan ketika melaksanakan kuis. 
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Gambar 4. 6 Penambahan Peserta Didik Kedalam Kelas 
6. Mulai membuat soal 

Mulai membuat soal sesuai dengan materi yang akan 

diujikan kepada peserta didik serta sekaligus membuat kunci 

jawaban yang benar. 

    

   Gambar 4. 7 Mulai membuat soal 

7. Mengunduh kartu plickers 

Mengunduh kartu plickers, kartu digunakan sebagai alat 

peserta didik dalam menjawab soal yang di tayangkan oleh 

pendidik. 
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Gambar 4. 8 mengunduh kartu plickers 
Setelah selesai membuat produk, produk divalidasi oleh 

dua dosen ahli dan satu guru pendidikan agama islam. 

Selanjutnya, produk yang ditelah diperbaiki akan di uji 

cobakan kepada peserta didik di kelas VIII UPT SMPN 2 

Batusangkar. 

3. Tahap Pengembangan 

  Pada tahap pengembangan yang dilakukan adalah validasi produk, 

validasi angket dan praktikalitas, sehingga produk yang dibuat layak 

untuk diuji cobakan kepada peserta didik. Berikut adalah tahap 

pengembangan yang dilakukan: 

a. Validasi soal  

Langkah pertama yang dilakukan pada tahap pengembangan 

adalah melakukan validasi soal yang divalidasi menggunakan 

lembar telaah butir soal kepada tiga orang validator yang terdiri 

dari dua dosen UIN Mahmud Yunus Batusangkar dan satu guru 

Pendidikan Agama Islam, diantaranya: 

1) Syahrur Ramli, M.Pd 

2) Dr. Abhanda Amra, M.Ag 

3) Rahmawati, S.Pd.I 

 Kemudia, penulis melakukan diskusi terkait validasi 

asesmen formatif dengan validator serta meminta saran untuk 
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perbaikan produk sebelum diuji cobakan. Adapun data hasil 

validasi yang dilakukan oleh dua dosen dan satu guru Pendidikan 

Agama Islam yaitu sebagai berikut: 

 Berdasarkan tabel 4.9 di dapatkan hasil validitas soal 0,92 

dengan kriteria sangat valid, setelah divalidasi oleh tiga orang 

validator, berikut ini adalah hasil olahan data terkait validitas 

soal: 

Tabel 4. 2 Analisis Hasil Validitas Soal 
Butir 

Soal 

Penilai 
S1 S2 S3 Σs 

n(c-

1) 
V Ket 

V1 V2 V3 

1 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 
Sangat 

Valid 

2 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 
Sangat 

Valid 

3 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 
Sangat 

Valid 

4 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 
Sangat 

Valid 

5 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 
Sangat 

Valid 

6 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 
Sangat 

Valid 

7 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 
Sangat 

Valid 

8 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 
Sangat 

Valid 

9 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 
Sangat 

Valid 

10 5 4 4 4 3 3 10 12 0.83 
Sangat 

Valid 

11 4 5 5 3 4 4 11 12 0.92 
Sangat 

Valid 

12 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 
Sangat 

Valid 

13 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 
Sangat 

Valid 

14 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 
Sangat 

Valid 

15 5 5 5 4 4 4 12 12 1 
Sangat 

Valid 

Jumlah 70 66 74 55 51 59 165 180 0.92 
Sangat 

Valid 
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat, soal yang dibuat 

sebanyak 15 soal di dapatkan hasil validitas soal dengan 

memperoleh angka 0,92 dengan kriteria sangat valid, setelah di 

validasi oleh 3 orang validator. 

b. Validasi produk 

Pada penelitian ini produk yang dikembangkan berupa 

asesmen formatif berbasis HOTS dengan menggunakan aplikasi 

plickers pada mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi 

pekerti di UPT SMPN 2 Batusangkar yang di validasi oleh tiga 

orang validator. Kemudian penulis melakukan diskusi terkait 

validasi asesmen formatif dengan validator serta meminta saran 

untuk perbaikan produk sebelum diuji cobakan. Berikan validator-

validator yang memvalidasi produk: 

1) Syahrur Ramli, M.Pd 

2) Dr. Abhanda Amra, M.Ag 

3) Rahmawati, S.Pd 

Adapun data hasil validitas asesmen formatif menggunakan 

aplikasi plickers pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan 

budi pekerti di SMP dapat dilihat pada empat tabel berikut ini. 

Data hasil validitas di uraikan per aspek instrumen validitas yang 

terdiri dari aspek kualitas soal, kualitas bahasa, tapilan soal pada 

aplikasi dan penggunaan instrumen tes pada aplikasi (Retnawati, 

2016). 

Berikut ini pada tabel 4.3 adalah hasil olahan data terkait 

hasil validasi aspek kualitas soal: 

  Tabel 4. 3 Hasil validasi aspek kualitas soal 
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Berdasarkan tabel 4.3  dari hasil validasi aspek kualitas soal yang 

terdapat pada tebel 4.3 di dapatkan hasil aspek kualitas soal yang di 

validasi oleh tiga orang validator menunjukkan bahwa hasilnya 0,98 

dengan kriteria sangat valid, dan pengkategorian hasil validasi 

berdasarkan pendapat Aiken menunjukkan bahwa 0,81-1,00 termasuk 

kategori sangat valid. 

Berikut ini pada tabel 4.5 adalah olahan data terkait aspek kualitas 

bahasa: 

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Aspek Kualitas Bahasa 

  

Dari hasil validasi aspek kualitas bahasa pada tabel 4.4 di dapatkan 

hasil aspek kualitas bahasa yang divalidasi oleh tiga orang validator 

menunjukkan bahwa hasilnya 0,94 dengan kriteria  sangat valid, dan 

pengkategorian hasil validitas berdasarkan pendapat Aiken 

menunjukkan bahwa hasil 0,81-1,00 termasuk kategori sangat valid. 

Berikut ini pada tabel 4.5 adalah olahan data terkait validasi aspek 

tampilan aplikasi: 

Tabel 4. 5 Hasil Validasi Aspek Tampilan Soal Pada Aplikasi 

V1 V2 V3

Butir soal sesuai dengan Capaian Pembelajaran 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid

Butir soal sesuai dengan Tujuan Pembelajaran 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid

Butir soal mencakup soal HOTS, sesuai dengan level Taksonomi Bloom 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid

Butir soal di sajikan secara jelas dan berurutan 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid

20 19 20 16 15 16 47 48 0.98 Sangat Valid

Kualitas Soal

Jumlah

S3 Σs n(c-1) V KetAspek Indikator
Validator

S1 S2

V1 V2 V3

Penggunaan kalimat dengan kaidah EBI 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami peserta didik 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid

Penggunaan bahasa sesuai dengan perkembangan peserta didik fase D 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid

Penggunaan bahasa mampu menarasikan konsep dalm bentuk dalam bentuk soal 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid

20 17 20 16 13 16 45 48 0.94 Sangat Valid

Kualitas Bahasa

Jumlah

S3 Σs n(c-1) V KetAspek Indikator
Validator

S1 S2
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Dari hasil validasi aspek tampilan aplikasi pada tabel 4.5 di 

dapatkan hasil aspek tampilan aplikasi menunjukkan bahwa hasilnya 

yaitu 0,94 dengan kriteria sangat valid, dan pengkategorian hasil 

validitas berdasarkan pendapat Aiken menunjukkan bahwa hasil 0,81-

1,00 termasuk kategori sangat valid. 

Berikut ini pada tabel 4.6 adalah olahan data terkait validasi 

kualitas penggunaan penggunaan asesmen formatif berbasis HOTS 

pada aplikasi plickers: 

Tabel 4. 6 Hasil Validasi Kualitas Penggunaan Asesmen Formatif 

Berbasis HOTS Menggunakan Aplikasi Plickers. 

                  

Dari hasil validasi aspek kualitas penggunaan asesmen formatif 

berbasis HOTS menggunakan aplikasi plickers pada tabel 4.6 

menunjukkan bahwa hasilnya yaitu 0,94 dengan kriteria sangat valid, 

dan pengkategirian hasil validitas berdasarkan Aiken menunjukkan 

bahwa hasil 0,81-1,00 termasuk kategori sangat valid.  Aspek tampilan 

pada aplikasi. 

Berikut pada tabel 4.7 adalah olahan data dari seluruh rata-rata ke 

empat aspek di atas: 

Tabel 4. 7 Hasil Rata-rata Validasi Seluruh Aspek 

V1 V2 V3

Tampilan aplikasi Plickers menarik 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid

Soal disajikan secara jelas 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid

Kemenarikan dalam proses menjawab soal 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid

15 13 15 12 10 12 34 36 0,94 Sangat Valid

V Ket

Tampilan Soal Pada Aplikasi

Jumlah

S1 S2 S3 Σs n(c-1)Aspek Indikator
Validator

V1 V2 V3

Problem skor peserta didik dapat dilihat di akhir kuis 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid

Dapat digunakan dalam pembelajaran online maupun offline 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid

Variasi fitur tipe soal yang dugunakan berupa pilihan ganda 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid

Keefektifan penggunaan aplikasi Plickers 5 4 5 4 3 4 11 12 0.92 Sangat Valid

20 17 20 16 13 16 45 48 0.94 Sangat Valid

Kualitas Penggunaan

Jumlah

Aspek Indikator
Validator

S1 S2 S3 Σs n(c-1) V Ket
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Dari hasil validasi hasil rata-rata seluruh aspek pada tabel 4.7, 

asesmen formatif berbasis HOTS menggunakan aplikasi plickers pada 

mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP 

memiliki rata-rata 0,95 dengan kriteria sangat valid dan secara umum 

menerima penilaian dalam kategori “A”. Dengan dinamika, asesmen 

formatif menggunakan aplikasi plickers pada mata pelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP dapat digunakan. 

Hasil analisis validasi angket validitas produk dapat dilihat pada 

tabel 4.8, angket validasi produk di validasi oleh tiga validator yang 

terdiri dari dua dosen UIN Mahmud Yunus Batusangkar dan satu guru 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti. Berikut ini adalah hasil 

olahan validasi angket validitas produk. 

                Tabel 4. 8 Analisis Hasil Validasi Angket Validitas Produk  

             

  Keterangan : Data dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 177. 

Hasil validasi angket menunjukkan bahwa pada aspek format 

instrumen validasi diperoleh nilai 1, aspek bahasa mendapatkan nilai 

0,89, dan aspek butir pertanyaan angket mendapatkan nilai 0,94. 

V1 V2 V3

1 Kualitas Soal 20 19 20 16 15 16 47 48 0,98 Sangat Valid

2 Kualitas Bahasa 20 17 20 16 13 16 45 48 0,94 Sangat Valid

3 Tampilan Soal Pada Aplikasi 15 13 15 12 10 12 34 36 0,94 Sangat Valid

4 Kualitas Penggunaan 20 17 20 16 13 16 43 48 0,94 Sangat Valid

75 66 75 60 51 60 169 180 0,95 Sangat Valid

Validator
S1 S2 S3 Σs n(c-1) V KetNo Aspek

Jumlah

V1 V2 V3

1  Format Angket 4 4 4 3 3 3 9 9 1 Sangat Valid

4 3 4 3 2 3 8 9 0.89 Sangat Valid

4 3 4 3 2 3 8 9 0.89 Sangat Valid

4 4 4 3 3 3 9 9 1 Sangat Valid

4 3 4 3 2 3 8 9 0.89 Sangat Valid

20 17 20 15 12 15 42 45 0.93 Sangat ValidJumlah

S3 Σsn(c-1) V Keterangan

2 Bahasa yang digunakan

3 Butir Pernyataan Angket

Validator
No Aspek S1 S2
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Secara keseluruhan, nilai validasi angket validitas produk adalah 0,93. 

Berdasarkan kategori validitas menurut Aiken, dengan rentang nilai 

0,81-1,00, hasil validasi ini masuk pada kategori sangat valid. 

4. Tahap Implementasi  

 Pada tahap implementasi, penulis melibatkan seorang tenaga 

pendidik pada mata Pendidikan agama islam dan budi pekerti dan 

peserta didik kelas VIII UPT SMPN 2 Batusangkar. Penulis 

memberikan penjelasan mengenai materi kepada peserta didik, setelah 

itu penulis memberikan penjelasan tentang petunjuk penggunaan 

produk kepada pendidik dan peserta didik, kemudia melakukan uji 

coba produk tersebut kepada peserta didik. selanjutnya diberikan 

angket  kepada peserta didik tentang bagaimana mereka menggunakan 

asesmen formatif menggunakan aplikasi plickers pada materi shalat 

gerhana. Tujuan dari pemberian angket ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana respon atau tanggapan peserta didik terhadap pelaksanaan 

asesmen menggunakan aplikasi plickers pada mata pelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti di kelas VIII Di UPT SMPN 

2 Batusangkar. Adapun hasil praktikalitas asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers pada materi shalat gerhana. 

Berikut ini pada tabel 4.9 adalah hasil olahan data hasil praktikalitas 

respon peserta didik terkait produk yang di kembangkan. 

Tabel 4. 9 Hasil Parktikalitas Respon Peserta Didik 
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 Berdasarkan mtabel 4.9, diketahui hasil respon dari 6 peserta didik 

kelas VIII UPT SMPN 2 Batusangkar terhadap asesmen formatif 

berbasis HOTS pada mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi 

pekerti di SMP aspek kelayakan tampilan secara umum memperoleh 

nilai 0,89 dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan pengkategorian 

hasil validasi berdasarkan pendapat Aiken dimana dengan rentan nilai 

0,81-1,00 dengan kriteria sangat praktis, 0,61-0,80 dengan kriteria 

praktis, 0,41-0,60 dengan kriteria cukup, 0,21-0,40 dengan kriteria 

kurang praktis, 0,00-0,20 dengan kriteria tidak praktis. 

 Berikut ini pada tabel 4.10 adalah olahan data hasil praktikalitas 

respon pendidik terkait produk yang dikembangkan: 

Tabel 4. 10 Hasil Praktikalitas Pespon Pendidik 

R1 R2 R3 R4 R5 R6

Butir 1 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 22 24 0.92 Sangat Praktis

Butir 2 3 4 5 4 4 5 2 3 4 3 3 4 19 24 0.79 Sangat Praktis

Butir 3 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 21 24 0.88 Sangat Praktis

Butir 4 5 4 5 5 4 5 4 3 4 4 3 4 22 24 0.92 Sangat Praktis

Butir 5 3 5 5 4 5 5 2 4 4 3 4 4 21 24 0.88 Sangat Praktis

Butir 6 4 3 5 5 4 4 3 2 4 4 3 3 19 24 0.79 Sangat Praktis

Butir 7 4 4 5 4 5 5 3 3 4 3 4 4 21 24 0.88 Sangat Praktis

Butir 8 5 4 5 4 4 5 4 3 4 3 3 4 21 24 0.88 Sangat Praktis

Butir 9 5 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 22 24 0.92 Sangat Praktis

Butir 10 4 4 5 4 5 5 3 3 4 3 4 4 21 24 0.88 Sangat Praktis

Butir 11 5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 22 24 0.92 Sangat Praktis

Butir 12 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 3 21 24 0.88 Sangat Praktis

Butir 13 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 21 24 0.88 Sangat Praktis

Butir 14 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 21 24 0.88 Sangat Praktis

Butir 15 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 24 24 1 Sangat Praktis

Butir 16 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 23 24 0.96 Sangat Praktis

Butir 17 4 5 5 4 5 4 3 4 4 3 4 3 21 24 0.88 Sangat Praktis

Butir 18 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 3 21 24 0.88 Sangat Praktis

Jumlah 79 78 89 81 83 81 61 60 71 63 65 63 383 432 0.89 Sangat Praktis

KeteranganNo Item
Penilai

S1 S2 S3 S4 S5 S6 Σs n(c-1) V
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 Hasil praktikalitas dari pendidik di UPT SMPN 2 Batusangkar 

terhadap asesmen formatif berbasis HOTS dengan menggunakan 

aplikasi plickers pada mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi 

pekerti, pada aspek kelayakan tampilan secara umum memperoleh 

nilai 0,82 dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan pendapat Aiken 

dimana range 0,81-1,00 dengan kriteria sangat praktis, 0,61-0,80 

dengan kriteria praktis, 0,41-0,60 dengan kriteria cukup, 0,21-0,40 

dengan kriteria kurang praktis, 0,00-0,20 dengan kriteria tidak praktis. 

4. Tahap Evaluasi  

   Pada tahap evaluasi ini dilakukan setelah melaksanakan tahap 

implementasi, asesmen formatif berbasis HOTS menggunakan 

aplikasi plickers akan di evaluasi berdasarkan data-data yang 

diperoleh pada tahap implementasi, yaitu dari hasil validasi dan uji 

coba produk yang dikembangkan oleh penulis sehingga dapat 

diketahui bahwa asesmen formatif berbasis HOTS menggunakan 

Penilai

R

1 1 4 3 3 4 0.75 Praktis  

2 2 4 3 3 4 0.75 Praktis  

3 3 4 3 3 4 0.75 Praktis  

4 4 4 3 3 4 0.75 Praktis  

5 5 4 3 3 4 0.75 Praktis  

6 6 4 3 3 4 0.75 Praktis  

7 7 4 3 3 4 0.75 Praktis  

8 8 4 3 3 4 0.75 Praktis  

9 9 4 3 3 4 0.75 Praktis  

10 10 5 4 4 4 1 Sangat Praktis

11 11 5 4 4 4 1 Sangat Praktis

12 12 5 4 4 4 1 Sangat Praktis

13 13 5 4 4 4 1 Sangat Praktis

14 14 5 4 4 4 1 Sangat Praktis

15 15 4 3 3 4 0.75 Praktis  

16 16 4 3 3 4 0.75 Praktis  

17 17 4 3 3 4 0.75 Praktis  

18 18 4 3 3 4 0.75 Praktis  

77 59 59 72 0.82 Sangat Praktis

KriteriaNo No Item

Jumlah

S Σs n(c-1) V
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aplikasi plickers yang dikembangkan layak untuk di gunakan dalam 

proses mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang sedang dipelajari. Hasil validasi instrumen oleh validator 

ditunjukkan sangat valid. Selain itu, dapat dilihat berdasarkan hasil 

praktikalitas peserta didik ditunjukkan bahwa asesmen formatif 

menggunakan aplikasi plickers ini sangat praktis dan memudahkan 

untuk melaksanakan penilaian. Maka produk ini layak di gunakan 

sebagai instrumen asesmen pada mata Pelajaran Pendidikan agama 

islam dan budi pekerti. 

B. Pembahasan  

 Perkembangan teknologi semakin berkembang dengan cepat 

dibarengi dengan sistem yang semakin canggih dalam menyediakan 

segudang ilmu pengetahuan, sehingga dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sangat perlu memanfaatkan peralatan elektronik yang dapat 

bekerja lebih interaktif dan efektif. Meskipun dalam melaksanakan 

asesmen ada yang menggunakan sistem konvensional yaitu penggunaan 

kertas sebagai alat untuk melaksanakan asesmen formatif, namun pendidik 

harus mampu mengupayakan diri untuk melakukan inovasi baru demi 

mencapai kemajuan dalam bidang pendidikan (Ariza & Afifah, 2024). 

 Salah satu instrumen asesmen yang bisa dimanfaatkan pendidik 

untuk menarik peserta didik dan dapat memudahkan pendidik dalam 

menilai secara langsung yaitu dengan menggunakan aplikasi plickers. 

Aplikasi ini sangat mendukung kegiatan asesmen formatif, terutama dalam 

pengoreksian jawaban secara otomatis. Pemanfaatan aplikasi plickers dapat 

digunakan untuk membuat kegiatan asesmen formatif menjadi lebih 

menarik. Dengan menggunakan alat asesmen formatif yang menarik seperti 

aplikasi plickers, aplikasi ini mampu mengukur ketercapaian pembelajaran 

peserta didik. 

 Prosedur pembuatan produk dalam penelitian ini mengikuti model 

pengembangan ADDIE, yang mencakup lima tahap: analisis (Analysis), 

perancangan (Design), pengembangan (Development), implementasi 
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(Implementation), dn evaluasi (Evaluation). Model pengembangan bukan 

hanya model ADDIE, terdapat juga seperti model 4D dan model Borg dan 

Gall. Namun, model ADDIE dipilih karea lebih sistemtematis, terstruktur, 

dan evaluasi dapat dilakukan pada setiap tahapannya. 

1. Tahap Analisis 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis asesmen 

formatif. Alat yang digunakan pendidik pada saaat melakukan asesmen 

formatif masih bersifat manual, sehinggal hal tersebut membuat 

pendidik menjadi kesulitan dalam melakukan pengoreksian karena 

membutuhkan waktu yang lama dan untuk mendapatkan hasil asesmen 

tidak praktis dan efisien. Serta soal yang digunakan oleh pendidik 

sebagai asesmen juga memiliki kurangnya pengembangan soal HOTS 

di dalamnya. 

Kegiatan asesmen yang masih menggunakan buku paket dan kertas 

kerap sekali terjadi kecurangan yang dilakukan antara peserta didik 

dengan saling bertukar lembar jawaban. Hal tersebut menjadi tantangan 

bagi pendidik untuk mengembangkan kegiatan asesmen agar lebih 

menarik dalam melaksanakannya dan menyediakanalat asesmen yang 

dapat mengurangi kegiatan menyontek peserta didik. Oleh karena itu, 

perlu adanya sarana asesmen yang sejalan dan menciptakan kegiatan 

asesmen menarik dan menyenangkan, seperti halnya melakukan 

kegiatan asesmen formatif dengan menggunakan aplikasi plickers. 

Sebagai solusi dalam permasalahan ini, penulis memilih aplikasi 

plickers pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti 

pada materi shalat gerhana. 

Berdasarkan penelitian relevan yang dilakukan oleh (Kurnia et al., 

2022) model yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah model 

plump. Tahap pertama yang dilakukan adalah dengan melakukan 

observasi awal dengan melakukan analisis kompetensi dan materi. 

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian ini dengan tahap awal 

melakukan observasi dan wawancara, analisis CP, TP dan ATP. 
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Penelitian tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan yaitu ingin  

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan membuat alat evaluasi 

berbasis HOTS dalam melaksanakan evaluasi. Model penelitian yang 

digunakan adalah model plomp yang tahap awala melakukan 

investigasi, sedangkan penelitian ini menggunakan model ADDIE, 

dengan tahap pertama yang dilakukan dalam model pengembangan 

ADDIE ini adalah melakukan analisis terkait perlunya pengembangan 

produk, mjlai dari analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik, 

analisis CP, TAPI dan ATP dan menganalisis kelayakan produk. Hal ini 

yang menjadi latar belakang pentingnya pengembangan produk yang di 

hasilkan. 

2. Tahap Desain 

Tahap kedua dalam pengembangan adalah tahap desain sebuah 

produk menggunakan aplikasi plickers sebagai alat asesmen formatif 

pada mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti. Tahap 

awal yang dilakukan pada tahap ini adalah menentukan capaian 

pembelajaran yang akan dicapai dalam sebuah materi ajar, sehingga 

dalam pembuatan soal akan lebih terarah bagi peserta didik. Jika 

capaian pembelajaran dan materi sudah ditentukan, langkah selanjutnya 

membuat kisi-kisi soal yang dibuat sesuai dengan jumlah soal yang 

akan dibuat, yaitu sebanyak 15 soal dalam bentuk pilihan ganda. 

Setelah menyelesaikan pembuatan soal, hal yang harus dilakukan 

selanjutnya adalah mebuka google dan mengakses situs 

www.plickers.com. Setelah itu mebuat soal pada aplikasi plickers 

pertanyaan yang dibuat juga langsung disertakan dengan kunci 

jawaban, membuat kelas, menambahkan nama peserta didik sesuai 

dengan absesnsi masing-masing dan mengunduh kartu plickers yang 

ada pada aaplikasi, materi yang digunakan adalah ateri shalat gerhana. 

Pengembangan asesmen formmatif yang dilakukan sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sari & Pratiwi, 2023). pada bagian 

kedua pada tahap kedua dari pengembangan asesmen berbasis 

http://www.plickers.com/
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classpoint, yaitu tahap desain, dgunakan soal berdasarkan kurikulum 

bebas yang berfokus pada level kognitif C4-C6 dan berdasarkan Alur 

Maksud pembelajaran pada materi ruang lingkup layanan lembaga 

keuangan syariah. Langkah berikutnya adalah membuat item soal 

pertanyaan yang sama dengan kisi-kisi soal. Kemudian, membuat soal 

di aplikasi classpoin. 

3. Tahap Pengembangan 

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan, pada tahap ini 

melakukan tahap validasi. Validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi 

sejauh mana asesmen formatif mampu menjalankan fungsinya secara 

akurat dan handal. Proses ini di fokuskan pada aspek ketepatan dan 

kecermatan hasil pengukuran, sehingga produk yang dihasilkan 

memenuhi standar kualitas yang di inginkan (Zulpan & Rusli, 2020). 

Maka hal yang penting dilakukan adalah melaksanakan validasi, 

validasi yang yang dilakukan pertama kali adalah validasi pada soal, 

soal di validasi dengan menggunakan lembar telaah yang ditelaah oleh 

tiga orang penelaah yaitu dua ahli media dan satu guru pendidikan 

agama islam dan budi pekerti di SMP, yang kemudian hasil dari 

penelaah tersebut dirangkum dan disimpulkan. Data validasi produk 

diolah dengan elemen instrumen validitas berdasarkan penilaian 

validator. Ada empat asepk validitas asesmen formatif kualitas soal, 

aspek kualitas bahasa, kualitas tampilan soal pada aplikasi, dan kualitas 

penggunaan instrumen tes pada aplikasi. Dari hasil olahan data kualitas 

soal memperoleh nilai 0,98 merupakan kriteria sangat valid, kualitas 

bahasa memperoleh nilai 0,94 merupakan kriteria sangat valid, kualitas 

tampilan soal pada aplikasi memperoleh nilai 0,94 merupakan kriteria 

sangat valid dan kualitas penggunaan instrumen tes pada aplikasi 

mendapatkan nilai 0,94 merupakan kriteria sangat valid. Kemudia 

mencari rata-rata ke empat aspek dan memperoleh hasil 0,95 dengan 

kriteria sangat valid dan validitas secara umum memperoleh kategori 

“A”. 
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4. Tahap Implementas 

Tahap ini asesmen formatif berbasis HOTS dengan menggunakan 

aplikasi plickers yang sudah di buat lalu di uji cobakan kepada peserta 

didik kelas VIII UPT SMPN 2 Batusangkar, hal ini bertujuan untuk 

mengetahui praktikalitas dari produk yang dikembangkan. Penilaian 

dilakukan dengan kepada seorang pendidik pada mata pelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti dan 6 peserta didik yang 

terdiri dari 3 perempuan dan 3 laki-laki di kelas VIII melalui angket 

peserta didik dan pendidik. Skala penilaian menggunakan lima kategori: 

tidak setuju, kurang setuju, cukup setuju, setuju dan sangat setuju, 

dengan nilai 1, 2, 3, 4, dan 5. Pengolahan data praktikalitas diolah 

berdasarkan 4 aspek instrumen praktikalitas yaitu aspek kelayakan 

tampilan, aspek kesesuaian materi, aspek kegunaan dan aspek 

kemudahan. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata praktikalitas 

menurut pendidik adalah 0,82 dengan kategori sangat praktis, 

sedangkan rata-rata praktikalitas menurut peserta didik adalah 0,89 

masu dalam kategori sanagat praktis. 

Hasil penelitian di atas selajan dengan pernyataan Agustyaningrum 

dalam (Maskar & Dewi, 2020) menyatakan bahwa ukuran praktikalitas 

produk di ukur berdasarkan sejauh mana produk tersebut mudah atau 

praktis digunakan dalam penyajiannya. Dengan demikian, melalui 

penilaian praktikalitas, penulis dapat mengevaluasi seberapa praktis 

suatu produk. Secara umum, penggunaan asesmen formatif berbasis 

HOTS dengan menggunakan aplikasi plickers pada mata pelajaran 

Pendidikan agama islam dan budi pekerti di UPT SMP 2 Batusangkar 

dapat membantu pendidik lebih mudah dalam melakukan asesmen dan 

memudahkan pengoreksian jawaban peserta didik, yang selalu menjadi 

kendala dan masalah saat melaksanakan asesmn menggunakan buku 

paket dan kertas. 

5. Tahap Evaluasi 
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Pada tahap evaluasi dapat disimpulkan bahwa instrumen evaluasi 

pada mata pelajaran Pendidikan agama islam dan budi pekerti di UPT 

SMPN 2 Batusangkar layak untu digunakan sebagai alat asesmen 

formatif berbasis HOTS pada mata pelajaran Pendidikan agama islam 

dan budi pekerti. Hal ini dapat ini dapat dibuktikan dengan data 

praktikalitas dan hasil validasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis 

yang telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Validasi soal dan produk asesmen formatif berbasis HOTS dengan 

menggunakan aplikasi plickers pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam dan budi pekerti di UPT SMPN 2 Batusangkar dinyatakan sangat 

valid. Validasi soal dan produk aplikasi plickers yang dilakukan oleh 

satu orang pendidik mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi 

pekerti dan dua orang dosen ahli media menyatakan sangat valid setelah 

dilakukan perbaikan. 

2. Praktikalitas asesmen formatif berbasis HOTS dengan menggunakan 

aplikasi plickers pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi 

pekerti di UPT SMPN 2 Batusangkar termasuk kedalam kategori sangat 

praktis yang di dapati berdasarkan hasil dari lembar praktikalitas dari 

respon peserta didik dengan nilai 0,89, hasil praktikalitas dari respon 

pendidik medapatkan hasil sangat praktis dengan nilai 0,82 maka dapat 

dikatakan aplikasi plickers sangat praktis digunakan sebagai alat 

asesmen formatif berbasis HOTS. 

B. Saran  

 Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka dianjurkan 

beberapa saran untuk penelititan selanjutnya, yaitu: 

1. Disarankan kepada penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

asesmen formatif berbasis HOTS menggunakan aplikasi plickers pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas lainnya. 

2. Disarankan kepada penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

asesmen formatif berbasis HOTS pada mata pelajaran Pendidikan 

agama islam dan budi pekerti dan pada materi lainnya menggunakan 

aplikasi plickers. 
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3. Disarankan kepada penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

asesmen formatif berbasis HOTS pada mata pelajaran Pendidikan 

agama islam dan budi pekerti dengan menggunakan aplikasi lainnya. 
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